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ABSTRAK 

DAYANTI, 2021. Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Perkalian Melalui 

Penggunaan Media Batang Perkalian Pada Murid Tunanetra Kelas V di SLB-A 

YAPTI Makassar. Skripsi ini dibimbing oleh Dr. Usman, M,Si. dan                         

Dr. Purwaka Hadi, M.Si. Program studi Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Makassar. 

  

Penelitian ini berangkat dari masalah rendahnya kemampuan operasi hitung perkalian 

murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah kemampuan operasi hitung perkalian murid 

tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media batang 

perkalian, (2) bagaimanakah kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra 

kelas V di SLB-A YAPTI Makassar setelah penggunaan media batang perkalian,    

(3) apakah ada peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian melalui penggunaan 

media batang perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A Yapti Makassar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan operasi 

hitung perkalian melalui penggunaan media batang perkalian pada murid tunanetra 

kelas V di SLB-A YAPTI Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang disajikan dalam bentuk diagram 

batang. Adapun subjek penelitian ini adalah murid tunanetra kelas V di SLB-A 

YAPTI Makassar yang berjumlah 1 orang murid. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan tes tertulis berupa soal essay. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian pada murid tunanetra kelas V di 

SLB-A YAPTI Makassar setelah penggunaan media batang perkalian. Peningkatan 

tersebut ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh murid telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yakni 70. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan operasi hitung perkalian pada murid tunanetra kelas 

V di SLB-A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media batang perkalian berada 

dalam kategori sangat kurang (30). Sedangkan kemampuan operasi hitung perkalian 

pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar setelah penggunaan media 

batang perkalian berada dalam kategori baik sekali (90). Kesimpulan dari penelitian 

ini yaitu (1) Kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V di SLB-A 

YAPTI Makassar sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan media batang 

perkalian berada dalam kategori Sangat Kurang. (2) Kemampuan operasi hitung 

perkalian murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan media batang perkalian berada dalam kategori Baik 

Sekali. (3) Terdapat peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian melalui 

penggunaan media batang perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar. 

 

Kata kunci: Operasi Hitung Perkalian, Media Batang Perkalian, Tunanetra 
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PRAKATA 

 

 

 

Segala puji hanya milik Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, yang tidak pernah 

menyia-nyiakan siapapun yang mengharapkan keridhaan-Nya dan tidak pernah 

menampik siapapun yang memanjatkan doa kepada-Nya. Segala puji hanya bagi-Nya, 

yang dengan segala taufiq dan pertolongan-Nya semata, apapun wujud kepentingan, 

insya Allah dapat dilaksanakan dengan sempurna. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa terlimpah atas junjungan kita, Rasulullah Shallallahu „AlaihiWasallam, 

keluarga, shahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Alhamdulillah adalah kata yang paling bijak untuk diucapkan oleh peneliti, 

karena atas limpahan Rahmat, Taufik, dan Inayah-Nya, sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Skripsi ini berjudul “Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung 

Perkalian Melalui Penggunaan Media Batang Perkalian Pada Murid Tunanetra Kelas 

V Di  SLB-A YAPTI Makassar”. Skripsi ini ditulis untuk memenuhi persyaratan 

dalam memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.   

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini tidak dapat 

terselesaikan tanpa bimbingan, doa, motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak baik 

secara langsung maupun tidak langsung, secara moril  dan materil sehingga dapatlah 

terwujud sebagaimana adanya. Oleh karena itu, melalui kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih yang tulus dan tak terhingga kepada kedua orang tuaku 
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Ayahanda (Mani‟) dan Ibunda (Jumaiya) tercinta yang selalu memberikan doa, 

motivasi, dan pengorbanan yang tak mungkin sanggup untuk terbalaskan. 
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   BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sesungguhnya harus memanusiakan manusia tanpa harus 

membedakan antara mereka yang normal maupun mereka yang memiliki hambatan 

(anak berkebutuhan khusus). Paradigma pendidikan saat ini berorientasi pada 

pemenuhan kebutuhan pendidikan yang layak dan mampu mengembangkan setiap 

potensi peserta didik di dalam proses pembelajaran maupun di kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu pendidikan merupakan kunci utama untuk 

membangun kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dan Negara 

yang lebih bermanfaat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan Negara.  

Pendidikan tidak diperuntukkan bagi anak normal saja akan tetapi bersifat 

menyeluruh bagi semua warga Negara Indonesia termasuk anak berkebutuhan 

khusus. Seperti yang tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 5 ayat (1) dan ayat (2) 

yang menyatakan bahwa (Depdiknas, 2003: 5) “(1) setiap warga negara mempunyai 

hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dan (2) warga negara 

yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 

memperoleh pendidikan khusus.” 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 32 ayat (1) tentang pendidikan khusus dinyatakan 
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bahwa (Depdiknas, 2003: 25) “pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, motorik atau potensi kecerdasan dan bakat istimewa.” 

Anak berkebutuhan khusus dapat disederhanakan menjadi beberapa bagian, di 

antaranya adalah anak tunanetra (A), anak tunarungu (B), anak tunagrahita (C), anak 

tunadaksa (D), anak tunalaras (E), anak berkesulitan belajar, anak dengan 

kemampuan di atas rata-rata/superior, dan anak tunaganda. 

Anak berkebutuhan khusus dalam penelitian ini adalah anak tunanetra 

merupakan anak yang memiliki gangguan, kelainan atau keterbatasan dalam 

penglihatannya sehingga fungsi penglihatannya tidak sama dengan anak pada 

umumnya. Akibat dari kekurangan atau kehilangan indera penglihatannya tersebut 

mereka mengalami hambatan dalam melakukan aktifitas sehari-hari, seperti berjalan, 

bersosialisasi dengan lingkungannya dan aktifitas belajarnya. Walaupun demikian 

untuk intelegensi anak tunanetra sama dengan anak normal lainnya. 

Anak tunanetra mengalami hambatan dalam aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan tingkat ketunanetraannya. Oleh sebab itu, perlu adanya model pembelajaran 

dan pelayanan di sekolah khusus bagian tunanetra sehingga memudahkan anak untuk 

menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Upaya pelayanan pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia 

melalui pendidikan merupakan proses peningkatan pengetahuan, keterampilan sikap 

dan kemampuan semua anggota masyarakat. Hal ini merupakan suatu bentuk usaha 

kesejahteraan sosial meliputi upaya pengembangan potensi serta pemulihan harga 
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diri, bina diri, dan kemampuan berinteraksi dengan masyarakat, sehingga para 

tunanetra mampu berperan positif untuk mewujudkan kesejahteraan dan keadilan 

sosial yang ada dalam pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.         

Dilihat dari sudut pandang pendidikan, anak tunanetra membutuhkan alat 

bantu, metode atau teknik-teknik tertentu dalam kegiatan pembelajarannya sehingga 

anak tersebut dapat belajar tanpa penglihatan. Hal tersebut penting agar anak 

tunanetra bisa tetap mengikuti pembelajaran walaupun tanpa penglihatan dengan 

memanfaatkan indera-indera yang lain, seperti pendengaran, perabaan, penciuman, 

dan pencecapan. 

Layanan pendidikan bagi anak tunanetra harus disesuaikan dengan 

karakteristik dan kemampuan anak. Layanan tersebut dapat dilaksanakan di sekolah 

berupa rancangan program pembelajaran yang diberikan dalam bentuk mata pelajaran 

umum dan mata pelajaran khusus. Mata pelajaran umum seperti pelajaran Agama, 

Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, Matematika, 

Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan sedangkan untuk 

mata pelajaran khusus adalah Braille dan Orientasi dan Mobilitas (OM). Program 

pembelajaran ini diharapkan dapat membantu anak tunanetra agar mampu menuju 

kemandirian dan kedewasaan seoptimal mungkin. 
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Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan 

penting dalam pendidikan yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan sekolah di 

Indonesia mulai dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah. Hal ini 

dikarenakan dengan belajar matematika siswa akan terbiasa untuk berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi 

tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif (Depdiknas, 2006: 13). Mengingat 

pentingnya matematika dan ilmu pengetahuan maka matematika perlu dikuasai dan 

dipahami oleh siswa. 

Penelitian ini dilakukan di SLB-A YAPTI Makassar yang berfokus pada mata 

pelajaran matematika. Berdasarkan kurikulum 2013 kompetensi dasar 3.5 

menyebutkan materi yang harus dikuasai murid kelas V pada mata pelajaran yaitu  

memahami operasi hitung perkalian yang melibatkan bilangan asli dengan hasil kali 

kurang dari 100. Dalam hal ini, seharusnya murid kelas V sudah mampu 

menyelesaikan masalah operasi perkalian yang melibatkan bilangan asli dengan hasil 

kali kurang dari 100. Tetapi pada kenyataannya murid belum mampu melakukan 

operasi hitung perkalian sesuai dengan kurikulum yang telah ada. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 

6 Februari 2020 di SLB-A YAPTI Makassar terhadap murid tunanetra total blind 

kelas V yang berinisial RI, berumur 17 tahun, berjenis kelamin laki-laki, diperoleh 

data yang menunjukkan bahwa murid tersebut mengalami kesulitan dalam mata 
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pelajaran matematika. Selanjutnya, pada tanggal 7 Februari 2020 peneliti melakukan 

asesmen akademik dan memberikan tes berupa soal essay matematika untuk 

mengetahui kemampuan murid. Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan peneliti 

dalam ruang kelas V diketahui bahwa murid sudah mampu dalam menulis, pada saat 

membaca murid sudah mampu membaca akan tetapi belum lancar dalam membaca 

cepat, dan pada asesmen berhitung murid belum lancar dalam mengenal tanda-tanda 

hitung (>,<,%), murid belum lancar dalam memahami bentuk bilangan satuan, 

puluhan, ratusan, dan ribuan. Murid juga belum mampu mengoperasionalkan 

bilangan. Berdasarkan hasil asesmen yang diperoleh murid mengalami masalah 

akademik dalam mata pelajaran matematika sehingga peneliti berfokus pada masalah 

matematika murid yaitu mengoperasionalkan bilangan (operasi perkalian).  

Peneliti memberikan tes soal essay penjumlahan, pengurangan dan perkalian 

untuk mengetahui kemampuan operasi hitung pada murid. Pertama, peneliti 

memberikan soal penjumlahan, hasilnya murid mampu menjawab soal yang diberikan 

dengan benar. Kedua, peneliti memberikan soal pengurangan, hasilnya murid juga 

mampu menyelesaikan dan menjawab soal dengan benar. Ketiga, peneliti 

memberikan soal perkalian pada murid dan hasilnya murid belum mampu menjawab 

soal dengan benar. Murid mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal perkalian. 

Pada saat mengerjakan soal murid membutuhkan waktu yang lama dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan dan hasil pekerjaannya kurang tepat. Murid 

mampu dalam menghafal perkalian 1 sampai dengan perkalian 6, akan tetapi pada 

saat peneliti kembali menanyakan hasil dari 4 x 6, hasilnya jawaban murid salah 
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karena murid menjawab 20 sedangkan jawaban yang benar yaitu 24. Peneliti 

menginstruksikan pada murid untuk mengulangi perkalian 6 dan sampai di angka 4 x 

6, sehingga murid bisa menjawab pertanyaan yang diberikan dengan benar. Murid 

tidak mampu mengerjakan soal perkalian 7 sampai perkalian 9.  Hasil belajar 

matematika murid berada di bawah KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 70. 

Peneliti memperoleh informasi dari wali kelas V bahwa KKM yang digunakan untuk 

mata pelajaran matematika kelas V sebesar 70. Hal yang menyebabkan hasil belajar 

matematika murid berada di bawah KKM karena pada saat proses pembelajaran 

matematika, murid tidak menggunakan media pembelajaran seperti sempoa dan 

media pembelajaran matematika lainnya sehingga murid mengalami kesulitan apabila 

mengerjakan soal yang diberikan guru. Di sisi lain murid juga belum memahami 

perkalian dasar yaitu perkalian 1 sampai dengan perkalian 9. Peneliti melakukan 

wawancara kepada murid sehingga mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa 

murid beranggapan pelajaran matematika sangat sukar dan membosankan sehingga 

mereka kurang berminat mempelajarinya, salah satunya terletak pada materi 

perkalian. Hal ini membuktikan bahwa murid belum mampu dalam operasi hitung 

perkalian.  

Peneliti memperoleh informasi dari hasil wawancara dengan guru kelas V 

yang berinisial AP. Peneliti melakukan wawancara di dalam kelas seusai guru 

mengajar di SLB-A YAPTI Makassar, jalan Kapten Pierre Tendean. Peneliti 

menanyakan tentang masalah utama yang dialami oleh muridnya apakah muridnya 

bermasalah dalam akademik atau non akademik. Peneliti juga menanyakan siapa 
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muridnya yang di duga paling bermasalah di kelas V. Langkah selanjutnya yang di 

lakukan peneliti yaitu melakukan observasi, melakukan asesmen dan memberikan tes 

kepada murid yang di duga paling bermasalah. Pada saat mengerjakan soal murid 

tidak menggunakan media pembelajaran seperti sempoa dan media pembelajaran 

matematika lainnya, sehingga dalam mengerjakan soal murid membutuhkan waktu 

yang lama untuk berfikir dan hasilnya pekerjaannya juga kurang tepat. Berdasarkan 

kondisi tersebut, dibutuhkan sebuah solusi untuk mengatasi masalah tersebut salah 

satunya dengan menggunakan media batang perkalian.  

Media batang perkalian/napier merupakan penyelesaian operasi hitung 

perkalian dengan menggunakan media visual berbentuk tiga dimensi berupa 

rangkaian persegi panjang yang terdiri dari beberapa petak yang kongruen sesuai 

dengan jumlah angka pada bilangan terkali dan bilangan pengali. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Yekti, Amir dan Hadiyah (2012), yang menunjukkan 

bahwa kemampuan menghitung siswa yang menggunakan media batang 

perkalian/napier lebih baik dibandingkan tanpa media (perkalian bersusun). Hal yang 

sama juga ditemukan dari penelitian Hermin (2012), yang menyebutkan bahwa media 

pembelajaran batang perkalian memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil 

belajar materi operasi hitung perkalian. Penelitian lain yang dilakukan oleh Aristiani 

(2013) mengemukakan bahwa siswa yang kesulitan belajar hanya mengalami 

keterlambatan dalam belajar dan media batang perkalian adalah media pembelajaran 

matematika yang mudah untuk dijalankan atau dipelajari.  
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Berdasarkan fakta dan fenomena penelitian yang telah diuraikan di atas maka 

peneliti tertarik untuk menggunakan media batang perkalian yang angkanya 

dimodifikasi dalam bentuk angka Braille sehingga memudahkan murid tunanetra 

total blind dalam menggunakan media tersebut. Alasan peneliti menggunakan media 

batang perkalian karena media batang perkalian cukup mudah untuk dijalankan atau 

dipelajari karena cara kerjanya dengan menerjemahkan persoalan perkalian menjadi 

persoalan penjumlahan. Hal tersebut dibuktikan oleh Putra (2010) bahwa cara kerja 

batang perkalian sangat sederhana yaitu hanya melihat bilangan yang akan dikalikan, 

kemudian menjumlahkan diagonalnya. Sementara itu, kelebihan media batang 

perkalian menurut Aristiani (2013), batang bisa dipindahkan dengan mudah sehingga 

siswa bisa lebih antusias untuk ikut aktif secara fisik dengan cara memindahkan objek 

angka. Pola mengajarkannya bisa memudahkan siswa dalam mengalikan karena 

tersusun dalam bentuk kotak persegi sehingga anak lebih mudah mengalikan angka 

yang satu dengan angka lain. Dengan menggunakan batang perkalian ini diharapkan 

kemampuan operasi hitung perkalian pada murid tunanetra total blind bisa 

meningkat. Adapun judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Peningkatan 

kemampuan operasi hitung perkalian melalui penggunaan media batang perkalian 

pada murid Tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dalam latar belakang, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimanakah kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V di 

SLB-A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media batang perkalian? 

2. Bagaimanakah kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V di 

SLB-A YAPTI Makassar setelah penggunaan media batang perkalian? 

3. Apakah ada peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian melalui 

penggunaan media batang perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A 

Yapti Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V 

di SLB-A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media batang perkalian. 

2. Untuk mengetahui kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V 

di SLB-A YAPTI Makassar setelah penggunaan media batang perkalian. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian melalui 

penggunaan media batang perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A 

YAPTI Makassar. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan Ilmu Pengetahuan 

Pendidikan Luar Biasa (PLB), khususnya ilmu mendidik untuk anak tunanetra 

dalam mata pelajaran matematika.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan ajar yang 

bermanfaat bagi SLB-A YAPTI Makassar sebagai pertimbangan dalam 

proses pembelajaran operasi hitung perkalian dengan menggunakan media 

batang perkalian.    

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman bagi guru 

tentang penggunaan media batang perkalian dalam meningkatkan 

kemampuan operasi hitung perkalian pada murid tunanetra. 

c. Bagi siswa, akan menjadi motivasi belajar yang menyenangkan dalam 

mengatasi permasalahan kejenuhan belajar siswa dan meningkatkan 

kemampuan menghitung perkalian. 



 

11 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN 

PENELITIAN  

A. Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Matematika 

a. Pengertian Matematika  

Banyak orang yang mempertukarkan antara matematika dengan aritmatika 

atau berhitung. Padahal, matematika memiliki cakupan yang lebih luas daripada 

aritmatika. Aritmatika merupakan bagian dari matematika. Dari berbagai bidang studi 

yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling 

sulit oleh para murid, baik yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-lebih yang 

mempunyai kesulitan dalam belajarnya. Pengertian  matematika dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Pusat Bahasa Depdikbud, 2001: 637) disebutkan 

bahwa “matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan 

dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan”.  

Pengertian matematika menurut Soedjadi (2000: 25), mengemukakan 

beberapa defnisi tentang matematika yaitu:  

(1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan 

terorganisir secara sistematik; (2) matematika adalah pengetahuan 

tentang bilangan dan kalkulus; (3) matematika adalah pengetahuan 

tentang penalaran logik dan berhubungan dengan dua bilangan; (4) 

matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 

masalah tentang ruang dan bentuk; (5) matematika adalah 

pengetahuan tentang struktur-struktur logis; dan (6) matematika 

adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang cermat. 
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 Selanjutnya menurut Paling (Abdurrahman, 2003: 252) bahwa: 

Matematika adalah suatu cara untuk menemukan suatu jawaban 

terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan 

pengetahuan tentang menghitung dan yang paling penting adalah 

memikirkan dalam manusia itu sendiri dalam melihat dan 

menggunakan hubungan-hubungan. 

Sama halnya dengan pendapat Johnson dan Myklebust (Abdurrahman, 2003: 

252), menyebutkan bahwa: 

Matematika adalah simbolis yang fungsi praktisnya untuk 

mengekspresikan hubungan kuantitatif dan keruangan yaitu 

menunjukkan kemampuan strategi dalam merumuskan, menafsirkan 

dan menyelesaikan model pendidikan dalam pemecahan masalah, 

sedangkan fungsi teoritisnya untuk memudahkan berfikir. Dalam hal 

ini menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari, 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, grafik, atau 

diagram untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan konsep-konsep abstrak tentang 

bilangan, bentuk, dan ukuran yang tersusun secara hierarki dan penalarannya deduktif 

serta dimaksudkan untuk memecahkan masalah kuantitas.   

b. Pentingnya Belajar Matematika 

Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari perannya dalam berbagai 

aspek kehidupan. Selain itu, dengan mempelajari matematika seseorang terbiasa 

berfikir secara sistematis, ilmiah, menggunakan logika, kritis, serta dapat 

meningkatkan daya kreativitasnya. Mengingat pentingnya matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, maka matematika perlu dipahami dan dikuasai oleh semua 
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lapisan masyarakat tak terkecuali murid sebagai generasi penerus. Ada banyak alasan 

tentang perlunya murid belajar matematika. (Abdurrahman, 2003: 253) 

mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika yaitu: 

1) Sarana berfikir yang jelas dan logis 

2) Sarana untuk memecahan masalah kehidupan sehari-hari 

3) Sarana untuk mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi 

pengalaman  

4) Sarana untuk mengembangkan kreatifitas, dan 

5) Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan 

budaya  

Hal tersebut di atas merupakan alasan perlunya belajar matematika secara 

umum, sedangkan menurut (Abdurrahman, 2003: 253) ada beberapa alasan mengapa 

matematika perlu diajarkan kepada murid karena:  

1) Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan 

2) Semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai 

3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, ringkas dan jelas 

4) Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai 

cara 

5) Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran 

keruangan 

6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 

menantang 

Berbagai alasan perlunya sekolah mengajarkan matematika kepada murid 

pada hakekatnya dapat diringkaskan karena matematika merupakan sarana yang 

sangat penting bagi manusia dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.   

c. Tahapan Pembelajaran Matematika  

Kemampuan kognitif berkaitan dengan kemampuan berfikir yang mencakup 

kemampuan intelektual, mulai dari proses mengenal dilanjutkan dengan proses 

mengingat (menghafal) kemudian memahami dan memproses informasi apa yang 
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telah diperoleh. Informasi yang diterima pada saat belajar akan disimpan dalam ranah 

kognitif, sehingga akan menghasilkan pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan 

perlu dipelajari dalam tahap-tahap tertentu agar pengetahuan tersebut dapat 

diinternalisasi dalam pikiran (struktur kognitif) manusia yang mempelajarinya. 

Menurut Muslich (2007: 222), bahwa “proses internalisasi pengetahuan matematika 

akan terjadi secara optimal jika dipelajari dalam tahap enaktif, ikonik, dan simbolik”. 

Muslich (2007: 222) menguraikan tahap-tahap pembelajaran tersebut sebagai berikut:  

1) Tahap enaktif; suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan 

dipelajari secara aktif dengan menggunakan benda-benda konkrit 

atau situasi nyata. 

2) Tahap ikonik; suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan 

diwujudkan dalam bentuk bayangan visual, gambar atau diagram 

yang menggambarkan kegiatan konkrit pada tahap enaktif.  

3) Tahap simbolik; suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan 

diwujudkan dalam simbol abstrak, baik simbol verbal (huruf, kata 

atau kalimat), lambang matematika, maupun lambang abstrak 

lainnya.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa internalisasi 

pengetahuan matematika akan terjadi jika dimulai dari penggunaan benda-benda 

konkrit kemudian diwujudkan dalam simbol-simbol abstrak. 

2. Kemampuan Operasi Hitung Perkalian 

a. Kemampuan Operasi Hitung 

Berhitung merupakan bagian dari matematika, diperlukan untuk 

mengembangkan keterampilan berhitung yang sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan dasar bagi pengembangan 

kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar. 
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Kemampuan operasi hitung dari segi siswa, belajar merupakan kegiatan peningkatan 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor (Dimyati, 2006). Kemampuan operasi 

hitung merupakan salah satu kemampuan kognitif yang harus di tingkatkan siswa 

dalam belajar matematika. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan 

dalam matematika, dan maksud operasi adalah pengerjaan. Hitung atau menghitung 

memiliki arti membilang (menjumlahkan, mengurangi, membagi, memperbanyak, 

dan sebagainya). Kata “hitung” yang mendapat  awalan me-, akan menjadi kata kerja 

“menghitung” yang berarti: (1) mencari jumlahnya (sisanya, pendapatannya) dengan 

menjumlahkan, mengurangi, dan sebagainya; (2) membilang untuk mengetahui 

berapa jumlahnya (kurangnya); (3) menentukan atau menetapkan menurut 

(berdasarkan) sesuatu. 

Operasi hitung dalam matematika diartikan sebagai pengerjaan hitung. 

Negoro dan Harahap (1998: 87), menyatakan bahwa “operasi hitung atau pengerjaan 

hitung pada dasarnya mencakup empat pengerjaan dasar yaitu penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian”. Keempat pengerjaan dasar tersebut juga 

merupakan suatu operasi biner. Operasi biner adalah operasi yang melibatkan dua 

bilangan atau dua unsur saja. Operasi biner yaitu mengambil dua bilangan (“bi” 

artinya dua) untuk mendapatkan bilangan yang ketiga. Sebagai contoh, jika operasi 

biner yang dipilih adalah perkalian dan kita awali dengan dua bilangan yaitu 2 dan 3, 

maka akan diperoleh bilangan yang ketiga yaitu 6.  

Berdasarkan kajian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

operasi hitung adalah kecakapan yang harus dikuasai siswa dalam menyelesaikan 
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tugas pengerjaan hitung dengan tepat. Operasi hitung terdiri dari empat pengerjaan 

dasar yang saling berkaitan yaitu penjumlahan, pengurangan, pekalian dan 

pembagian, sehingga penguasaan operasi yang satu akan mempengaruhi operasi 

lainnya. Penguasaan operasi ini meliputi pemahaman konsep dan keterampilan 

melakukan operasi. 

b. Konsep Operasi Perkalian  

Perkalian adalah konsep matematika utama yang harus diajarkan kepada siswa 

setelah mereka mempelajari operasi penjumlahan dan pengurangan. Perkalian 

merupakan sebuah operasi matematika yang meliputi penskalaan (pelipatan) bilangan 

yang satu dengan bilangan lain. Operasi hitung ini termasuk ke dalam aritmetika 

dasar. Sangat penting bagi siswa untuk memahami konsep perkalian matematika 

karena perkalian seringkali digunakan di dalam beragam rumus matematika lainnya. 

Menurut Sri Subarinah (2006: 31), bahwa “operasi perkalian pada bilangan cacah 

diartikan sebagai penjumlahan berulang. Sehingga untuk memahami konsep perkalian 

anak harus paham dan terampil melakukan operasi penjumlahan”.  

Sejalan dengan hal tersebut di atas, menurut Heruman (2008: 22), 

menyebutkan bahwa “pada prinsipnya perkalian sama dengan penjumlahan secara 

berulang. Oleh karena itu, kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum 

mempelajari perkalian adalah penguasaan penjumlahan”. Selanjutnya Soesilowati 

(2011: 35) juga mengemukakan bahwa: 

Perkalian adalah bentuk lain dari penjumlahan berulang. Untuk anak 

yang baru belajar perkalian, ada hal yang harus ditekankan bahwa 
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yang sama adalah hasil perkaliannya saja. Pengertian perkaliannya 

atau gambarannya tetap berbeda. Jadi, hasil perkalian dari 3 x 1 = 1 x 

3 = 3 tetapi pengertiannya adalah berbeda. Contoh konkretnya adalah 

soal minum obat pengertiannya 3 x 1 adalah obat itu diminum tiga kali 

sehari sebanyak satu butir setiap kali minum. Berbeda sekali 

pengertiannya dengan 1 x 3 yang artinya bahwa obat itu diminum satu 

kali sehari sebanyak tiga butir satu kali minum. Jadi, untuk memahami 

konsep perkalian anak harus paham dan terampil melakukan operasi 

penjumlahan.  

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perkalian adalah 

penjumlahan dari suatu bilangan yang sama yang dilakukan secara berulang yaitu 

bilangan terkali dijumlahkan secara berulang-ulang sebanyak pengalinya.  

3. Media Batang Perkalian Sebagai Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu cara atau alat bantu yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan untuk merangsang pola 

pembelajaran agar dapar mendukung dari proses belajar mengajar sehingga kegiatan 

belajar mengajar dapat efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Seiring 

berkembangnya zaman yang ditunjang dengan hadirnya teknologi dan informasi, 

menyebabkan dunia pendidikan juga mengalami perubahan. Telah banyak ditemukan 

media pembelajaran untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Kata media berasal dari bahasa Latin Medius yang secara harfiah berarti 

„tengah‟ „perantara‟ atau „pengantar‟. Criticos (Daryanto, 2011: 4) menyebutkan 

bahwa “media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa 

pesan dari komunikator menuju komunikan”.  
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Pengertian media pembelajaran juga dikemukakan oleh Hasnida (2015: 33), 

bahwa: 

Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Media sering diidentikkan dengan berbagai jenis peralatan atau sarana 

untuk menyajikan pesan. Namun dalam hal ini yang terpenting 

bukanlah peralatannya, melainkan pesan belajar yang dibawa oleh 

media atau guru yang memanfaatkannya.  

 

Selanjutnya menurut Sadiman dan Gagne (Barus, 2015: 6), mengatakan 

bahwa “media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa 

yang dapat merangsangnya untuk belajar”.  

Pendapat yang sejalan juga dikemukakan oleh Briggs (Hasnida, 2015: 34), 

mengatakan bahwa:  

Media pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan isi materi 

pembelajaran. Media merupakan komponen sumber belajar atau 

wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan 

siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.  

 

Berdasarkan beberapa definisi media pembelajaran di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sarana atau alat yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan isi pembelajaran dan 

meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar.   

b. Media Batang Perkalian 

Batang perkalian merupakan salah satu media bantu dalam pelajaran 

matematika berhitung perkalian yang cara kerjanya sederhana dan cepat. Penggunaan 
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media batang perkalian yang sederhana ini peserta didik dapat dengan mudah dan 

cepat mengitung hasil dari perkalian bilangan-bilangan besar sekalipun.  

Penemu batang perkalian menurut (Mumtazah, 2019 dan Aristiani, 2013) 

bahwa batang perkalian pertama kali ditemukan oleh seorang bangsawan dari 

Skotlandia yang bernama John Napier yang lahir di Kastil Merchiston tahun 1550. 

John Napier adalah seorang ahli matematika abad ke 16 yang mengembangkan teori 

yang cukup terkenal yaitu teori logaritma. Dalam bukunya yang berjudul Rabdologiae 

yang diterbitkan tahun 1617 menyuguhkan sebuah alat untuk melakukan perkalian 

yang disebut Tulang Napier atau Batang Napier dan menjadi terkenal pada zamannya.   

Selanjutnya, menurut Subanji (2010), mengemukakan bahwa batang perkalian 

adalah alat peraga yang dibuat dari kartu yang dipotong-potong menurut ukuran 

tertentu hingga membentuk batang. Sementara itu, menurut Aristiani (2013), media 

batang perkalian merupakan penyelesaian operasi hitung perkalian dengan 

menggunakan media visual berbentuk tiga dimensi berupa rangkaian persegi panjang 

yang terdiri dari beberapa petak yang kongruen sesuai dengan jumlah angka pada 

bilangan terkali dan bilangan pengali. Tulang-tulang pada media batang perkalian 

digunakan sebagai digit. Ide pemikirannya adalah mengubah perkalian dan 

pembagian yang rumit menjadi penambahan dan pengurangan. Alat ini awalnya 

dikenal dengan Napier Bones selanjutnya berganti nama menjadi tulang Napier atau 

batang perkalian. Alat peraga ini digunakan untuk perkalian bilangan cacah dengan 

pengali (0-9) terletak pada Batang Indeks sebanyak 1 buah dan bilangan yang 

dikalikan (0-9) terletak/ditunjukkan pada kepala-kepala batang yang terdiri dari 10 
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batang. Sebuah batang perkalian terdiri dari 10 kotak, dengan kotak terbatas 

menunjukkan sebuah bilangan dasar (digit) dan selanjutnya berturut-turut merupakan 

hasil perkalian bilangan dasar hingga 9. Setiap kotak pada batang perkalian dibagi 2 

dengan garis diagonal, bagian atas untuk meletakkan puluhan dan bagian bawah 

untuk satuan. Untuk mengejarkan kemampuan operasi perkalian dengan 

menggunakan batang perkalian dapat dilakukan secara kongkrit dan jelas karena 

langsung di praktekkan. 

Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, menurut Putra (2010), 

mengemukakan bahwa perkalian bilangan dengan menggunakan batang perkalian 

yaitu menerjemahkan persoalan perkalian menjadi persoalan penjumlahan. Cara 

mengalikan bilangan dengan batang perkalian cukup mudah, yaitu hanya melihat 

bilangan yang akan dikalikan, kemudian menjumlahkan diagonalnya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa batang perkalian adalah 

alat yang dapat membantu mencari hasil kali suatu bilangan dan merupakan salah 

satu media pembelajaran yang bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang disampaikan. Batang perkalian ini terdiri atas 10 bagian 

batang yang masing-masing terbagi secara diagonal, bagian atas menunjukkan 

puluhan dan bagian bawah menunjukkan satuan.   
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Gambar 2.1 Media Batang Perkalian Sebelum Dimodifikasi Dalam Bentuk 

Angka Braille  



22 
 

 
 

 

Gambar 2.2 Media Batang Perkalian Sesudah Dimodifikasi Dalam Bentuk 

Angka Braille  

 

c. Langkah-Langkah Penggunaan Batang Perkalian  

Prinsip dasar yang harus dipahami pada penggunaan batang perkalian adalah 

terkait dengan penempatan bilangan-bilangan yang akan dikalikan dan bilangan 

pengalinya. Untuk menentukan bilangan yang akan dikalikan kita harus menunjuk 

pada bilangan-bilangan yang berfungsi sebagai penunjuk kartu (bilangan petunjuk). 
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Sedangkan bilangan pengalinya ditunjukkan oleh bilangan-bilangan yang ada pada 

baris atau indeks. Menurut Mumtazah (2019), langkah-langkah penggunaan media 

batang perkalian, sebagai berikut: 

1) Mengenalkan penempatan bilangan pengali dan bilangan yang akan dikalikan. 

Bilangan pengali letaknya pada kolom yang paling kiri dab tersusun secara 

vertical. Sementara itu, bilangan yang akan dikalikan letaknya paling atas dan di 

tata secara horizontal. 

2) Menentukan batang yang menjadi cikal bakal hasil perkalian. 

3) Jika batang sudah ditentukan maka batang tersebut harus dikeluarkan dan 

diletakkan secara berimpitan pada salah satu sisinya. 

4) Selanjutnya, menjumlahkan angka-angka yang terdapat pada kotak secara 

diagonal dari kanan atas ke kiri bawah. 

5) Menuliskan hasil penjumlahan. Hasil penjumlahan tersebut dikatakan sebagai 

hasil perkalian. 

Pada media batang perkalian ini, peneliti memodifikasi langkah-langkah 

penggunaan media batang perkalian yang disesuaikan dengan karakteristik masalah 

yang dialami oleh murid. Bentuk modifikasi dari batang perkalian ini yaitu angka 

yang digunakan adalah angka braille. Alasan peneliti mengganti angka batang 

perkalian menjadi angka braille karena mengingat karakteristik murid yang diteliti 

adalah murid tunanetra total blind sehingga bisa memudahkan murid dalam 

menggunakan media batang perkalian ini. 
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Adapun langkah-langkah penggunaan media batang perkalian dalam operasi 

hitung perkalian setelah dimodifikasi/disesuaikan dengan kondisi subjek penelitian 

sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan murid. 

2) Guru menyediakan media batang perkalian. 

3) Guru memperkenalkan bentuk media batang perkalian kepada anak melalui 

pendengaran dan perabaan. 

4) Guru mengenalkan penempatan bilangan-bilangan yang akan dikalikan dan 

bilangan pengalinya.  

5) Guru mengenalkan letak angka satuan dan puluhan yang ada pada setiap kotak 

batang perkalian. 

6) Jika murid sudah paham bentuk dan penempatannya, guru memberikan soal 

perkalian kepada murid. 

7) Selanjutnya murid mengambil batang angka dari media batang perkalian sesuai 

dengan soal yang diberikan oleh guru dan menempatkannya secara berimpitan 

pada salah satu sisinya. 

8) Murid menjumlahkan angka-angka yang terdapat pada kotak secara diagonal dari 

kanan atas ke kiri bawah. 

9) Murid menuliskan hasil perhitungan dari soal yang telah diberikan. 

Cara penggunaan media batang perkalian sangat mudah bagi siswa sekolah 

dasar, karena menggunakan konsep menerjemahkan persoalan perkalian menjadi 

penjumlahan dari hasil perkalian setiap digit yang sudah tersedia di tiap kotak dalam 
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batang pada media batang bilangan. Jadi siswa hanya perlu memperhatikan bilangan 

yang akan dikalikan, kemudian menjumlahkan tiap angka pada garis diagonalnya.  

Contoh cara penerapan media batang bilangan adalah sebagai berikut: 

Misalnya perkalian dari 45 x 19 = . . . .  

1) Ambil batang dari 1 dan 9, kemudian letakkan secara berimpitan pada bilangan 

pengali yang letaknya paling kiri 

2) Tuliskan bilangan yang terdapat pada baris ke-4 dan ke-5  

 

 

 

 

 

3) Jumlahkan menurut arah diagonalnya, dimulai dari kotak paling kanan ke kotak 

paling kiri.  
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4) Kolom paling kanan hasilnya 5, kolom berikutnya 6 + 4 + 5 = 15, maka ditulis 5 

dan 1 (puluhan) di simpan dan ditulis pada kolom berikutnya.  

5) Kolom berikutnya 3 + 4 + 1 (puluhan yang disimpan) = 8  

6) Jadi hasil perkalian dari 45 x 19 = 855  

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Batang Perkalian  

Kelebihan dari media batang perkalian ini menurut (Aristiani, 2013) adalah 

gambar atau angkanya dapat dengan mudah dipindahkan sehingga siswa lebih 

antusias untuk aktif secara fisik untuk memindahkan objek angka yang dikalikan dan 

melatih anak untuk berfikir. Pola pengerjaannya pun dapat memudahkan siswa dalam 

mengalikan angka yang satu dengan yang lain, karena angka-angkanya tersusun 

dalam kotak persegi.  Membuat anak lebih mudah dalam mengerjakan persoalan 

perkalian bilangan cacah dengan mengalikan angka yang satu dengan angka yang 

lain. Dan perkalian yang sulit tersebut bisa menjadi penjumlahan. 

Sedangkan kekurangan dari batang perkalian ini menurut (Sismiyatun, 2014) 

yaitu membutuhkan ketelitian dalam menentukan batang mana yang harus diambil 

dan urutan kotak ke berapa yang akan digunakan, murid memerlukan bimbingan 

secara maksimal apabila mengerjakan soal perkalian yang lebih dari 1 digit karena 

harus murid harus menggambar kotak mana yang akan digunakan dan pada murid 

yang mempunyai kelemahan dalam menghafal perkalian maka ia akan menjadi 

ketergantungan untuk selalu menggunakan media ini.  

 

11 
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4. Konsep Anak Tunanetra 

a. Pengertian Anak Tunanetra  

Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi seseorang yang 

mengalami gangguan atau hambatan dalam indera penglihatan. Secara etimologi kata 

tunanetra berasal dari tuna yang berarti rusak, netra berarti mata atau penglihatan. 

Jadi secara umum tunanetra berarti rusak penglihatan. Menurut Anastasia dan 

Imanuel (1987: 4), kata tunanetra itu sendiri tidak asing bagi kebanyakan orang, 

tetapi masih banyak yang belum memahaminya. Dipandang dari segi bahasa, kata 

tunanetra terdiri dari dua kata yaitu tuna dan netra. Menurut Kamus Bahasa Indonesia 

dalam Anastasia dan Imanuel (1987: 4) bahwa: “tuna mempunyai arti rusak, luka, 

kurang, tidak memiliki sedangkan netra artinya mata. Tunanetra artinya rusak 

matanya atau luka matanya atau tidak memiliki mata yang berarti buta atau kurang 

dalam penglihatannya”. Munurut Wardani, dkk (2011: 4.3) mengemukakan bahwa:  

Istilah tunanetra digunakan untuk menunjukkan adanya gradasi atau 

tingkatan kerusakan/gangguan penglihatan mulai yang berat sampai 

yang sangat berat, bahkan sampai buta total. Sedangkan istilah buta 

dimaksudkan untuk menunjukkan seseorang yang sudah rusak 

penglihatannya sedemikian rupa sehingga sulit sekali untuk 

difungsikan sebagai alat untuk melihat. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa orang tunanetra belum tentu buta, sedangkan 

orang buta sudah pasti tunanetra.  

 

Selanjutnya Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 43) mengemukakan bahwa 

“tunanetra dapat diartikan penglihatan yang tidak normal biasanya disebut ketajaman 

penglihatan 20/20”.  
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Hal yang sejalan juga diungkapkan oleh Suparno (2007: 4.2) bahwa anak 

tunanetra adalah “anak-anak yang mengalami kelainan atau gangguan fungsi 

penglihatan atau visus sentralis di atas 20/200 dan secara pedagogis membutuhkan 

layanan pendidikan khusus dalam belajarnya di sekolah”.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak 

tunanetra adalah anak yang mengalami gangguan atau hambatan dalam indera 

penglihatan sehingga tidak dapat menggunakan indera penglihatannya dan hanya 

begantung pada indera pendengaran dan perabaan sehingga anak tunanetra 

membutuhkan layanan pendidikan khusus dalam kegiatan belajarnya di sekolah. 

b. Klasifikasi Anak Tunanetra 

Seseorang dikatakan tunanetra apabila menggunakan kemampuan perabaan 

dan pendengaran sebagai saluran utama dalam belajar atau kegiatan yang lainnya. 

Tunanetra tidak saja mengarah pada mereka yang buta, tetapi mencakup juga mereka 

yang mampu melihat tetapi sangat terbatas dan kurang dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan hidup sehari-hari terutama dalam belajar. Menurut Esthy (2014: 10), 

tunanetra dapat diklasifikasikan berdasarkan waktu terjadinya ketunanetraan dan 

kemampuan daya penglihatan yaitu: 

1) Berdasarkan waktu terjadinya, ketunanetraan dibedakan menjadi 

beberapa jenis berikut: 

a) Tunanetra sebelum dan sejak lahir 

b) Tunanetra setelah lahir dan atau pada usia kecil 

c) Tunanetra pada usia sekolah atau pada masa remaja 

d) Tunanetra pada usia dewasa 

e) Tunanetra dalam usia lanjut 
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2) Berdasarkan kemampuan daya penglihatan, ketunanetraan 

dibedakan menjadi beberapa jenis beikut:  

a) Tunanerta ringan 

b) Tunanetra setengah berat atau sedang 

c) Tunanetra berat  

Selanjutnya menurut Nuito (Yusuf, 1995: 21) mengelompokkan tunanetra ke 

dalam dua kelompok besar, yakni: 

1) Blind atau buta menggambarkan suatu kondisi dimana 

penglihatan tidak dapat diandalkan lagi meskipun dengan alat 

bantu, tergantung pada fungsi-fungsi indera lainnya. 

2) Low vision (kurang lihat) menggambarkan kondisi penglihatan 

dengan ketajaman yang kurang, daya tahan rendah mempunyai 

kesulitan dengan tugas-tugas utama yang menuntut fungsi 

penglihatan tetapi masih dapat berfungsi dengan alat bantu atau 

alat khusus namun tetap terbatas. 

Hal yang sejalan juga dikemukakan oleh Anastasia dan Imanuel (1987: 7), 

klasifikasi atau pengelompokan ketunanetraan berdasarkan tingkat ketajaman 

penglihatan atau kemampuan melihat dibedakan menjadi empat jenis yaitu:  

1) 6/6 meter – 6/16 meter atau 20/20 feet – 20/50 feet. 

Pada tingkat ini sering dikatakan sebagai tunanetra ringan atau 

bahkan masih dapat dikatakan normal. Mereka masih mampu 

mempergunakan peralatan pendidikan pada umumnya, sehingga 

masih dapat memperoleh pendidikan di sekolah umum. Mereka 

masih mampu melihat benda lebih kecil seperti mengamati uang 

logam seratus rupiah dan korek api.  

2) 6/20 meter – 6/60 meter atau 20/70 feet – 20/200 feet. 

Pada tingkat ketajaman ini sering disebut dengan tunanetra 

kurang lihat atau low vision atau disebut juga dengan partially 

sight atau tunanetra ringan. Pada taraf ini mereka masih mampu 

melihat dengan bantuan kacamata. 

3) 6/60 meter lebih atau 20/200 feet lebih. 

Pada tingkat ini sudah dikatakan tunanetra berat. Taraf ini masih 

mampu mempunyai tingkatannya yaitu: 

a) Masih dapat menghitung jari pada jarak 6 meter. 

b) Masih dapat melihat gerakan tangan. 

c) Hanya dapat membedakan terang dan gelap. 
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4) Memiliki visus 0. 

Tingkat terakhir sudah tidak mampu melihat rangsangan cahaya 

dan tidak dapat melihat apapun. Pada tingkat ini sering disebut 

buta.   

 

Berdasarkan adaptasi pedagogis, Kirk, SA (Suparno, 2007: 3.3) 

mengklasifikasikan penyandang tunanetra berdasarkan kemampuan penyesuaiannya 

dalam pemberian layanan pendidikan khusus yang diperlukan. Klasifikasi dimaksud 

adalah: 

1) Kemampuan melihat sedang (moderate visual disability), dimana 

pada taraf ini mereka masih dapat melaksanakan tugas-tugas 

visual yang dilakukan orang awas dengan menggunakan alat bantu 

khusus serta dengan bantuan cahaya yang cukup. 

2) Ketidakmampuan melihat taraf berat (severe visual disability). 

Pada taraf ini, mereka memiliki penglihatan yang kurang baik, 

atau kurang akurat meskipun dengan menggunakan alat bantu 

visual dan modifikasi, sehingga mereka membutuhkan banyak dan 

tenaga dalam mengerjakan tugas-tugas visual.  

3) Ketidakmampuan melihat taraf sangat berat (profound visual 

disability). Pada taraf ini mereka mengalami kesulitan dalam 

melakukan tugas-tugas visual dan tidak dapat melakukan tugas-

tugas visual yang lebih detail seperi membaca dan menulis. Untuk 

itu mereka sudah tidak dapat memanfaatkan penglihatannya dalam 

pendidikan dan mengandalkan indera perabaan dan pendengaran 

dalam menempuh pendidikan.  

 

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat saya disimpulkan bahwa 

klasifikasi tunanetra ada dua yaitu kurang lihat (low vision) dan buta (totally blind). 

Anak dikatakan low vision apabila masih bisa membaca headline atau setelah diukur 

ketajaman penglihatannya lebih dari 6/21 (hanya mampu melihat suatu objek dalam 

jarak 6 meter, sedangkan orang normal dapat melihatnya dalam jarak 21 meter) dan 

masih dapat dioptimalkan dengan penggunaan alat-alat bantu optik. Sedangkan, anak 
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dikatakan buta (totally blind) apabila anak tersebut sudah tidak memiliki persepsi 

penglihatan atau hanya memiliki persepsi cahaya saja.  

c. Penyebab Anak Tunanetra 

Anak yang mengalami gangguan penglihatan memiliki faktor penyebab yang 

berbeda, ada yang berasal dari dalam diri mereka sendiri ataupun dari luar diri 

mereka. Menurut Anastasia dan Imanuel (1987: 22), kecacatan dapat ditinjau dari 

sudut waktu kejadiannya (ketika anak/bayi sebelum dilahirkan atau masa prenatal, 

saat anak dilahirkan atau masa natal, ketika anak telah lahir atau masa post natal). 

Kecacatan juga dapat ditinjau dari sudut intern (penyebab yang datang dari dalam 

diri), dan ekstern (penyebab yang datang dari luar diri). Penyebab anak tunanetra 

sebagai berikut: 

1) Faktor Intern, yaitu penyebab kecacatan yang timbul dari dalam 

diri orang tersebut.   

a) Perkawinan keluarga 

b) Perkawinan antar tunanetra  

2) Faktor ekstern, yaitu penyebab kecacatan yang timbul dari luar 

diri orang tersebut.  

a) Penyakit sifilis/ raja singa/ rubella 

b) Malnutrisi berat 

c) Kekurangan vitamin A 

d) Diabetes melitus 

e) Tekanan darah tinggi  

f) Stroke 

g) Radang kantung air mata    

h) Radang kelenjar kelopak mata 

i) Hemangioma atau tumor jinak pada pembuluh darah  

j) Retinoblastoma atau tumor ganas yang berasal dari retina 

sering ditemukan pada anak-anak  

k) Cellutis orbita atau radang jaringan mata yang disebabkan 

karena infeksi kuman pada jaringan mata 
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l) Glaukoma yang disebabkan karena tekanan bola mata yang 

tinggi   

m) Fibroplasi retrolensa (retinopati prematuritas), akibat 

pemberian oksigen yang berlebihan pada bayi setelah lahir  

n) Efek obat/ zat kimiawi  

o) Kecelakaan  

Selanjutnya menurut Wardani, dkk (2011: 4.6) bahwa “penyebab 

ketunanetraan secara umum meliputi faktor keturunan, penyakit dan kecelakaan. 

Faktor keturunan sering disebut juga faktor internal, sedangkan faktor penyakit dan 

kecelakaan disebut faktor eksternal”.  

Kemudian menurut School (Abdurrachman dan Sudjadi, 1994: 50), 

mengemukakan bahwa: 

Banyak kejadian yang dapat menyebabkan kerusakan pada struktur 

jaringan penglihatan dan kerusakan pada struktur ini setidak-tidaknya 

dapat menyebabkan fungsi penglihatan menjadi lebih terbatas. Namun 

demikian hal ini, juga bergantung pada beberapa faktor seperti di 

bagian mana jaringan mata yang mengalami kerusakan, bergantung 

pada usia saat terjadi masalah, misalnya pada masa sebelum lahir, 

pada saat proses kelahiran dan setelah kelahiran dan faktor lain yang 

menyangkut kesehatan.   

      

Kemudian menurut Mangunsong (2014: 57), bahwa: 

Ada berbagai penyebab dan jenis kerusakan penglihatan yang bisa 

terjadi sejak masa prenatal atau sebelum anak dilahirkan, pada proses 

kelahiran maupun pasca lahir. Kerusakan atau kehilangan penglihatan 

jarang terjadi pada usia belasan, kalaupun terjadi biasanya karena luka 

terbentur benda keras, bola, kecelakaan kendaraan, dan lain-lain.  

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab 

ketunanetraan disebabkan oleh adanya beberapa faktor diantaranya faktor sebelum 

anak dilahirkan (prenatal), faktor saat anak dilahirkan (natal) dan faktor sesudah 

anak dilahirkan (post natal). Ketunanetraan juga disebabkan oleh faktor internal atau 
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sering disebut faktor keturunan dan faktor eksternal yang disebabkan karena penyakit 

dan kecelakaan.  

d. Karakteristik Anak Tunanetra  

Kekurangan bahkan kehilangan indera penglihatan yang dialami anak 

tunanetra, menimbulkan berbagai keterbatasan dalam menempuh kehidupannya, 

termasuk dalam menempuh pendidikannya. Anak yang mengalami keterbatasan 

penglihatan memiliki karakteristik atau ciri khas. Karakteristik tersebut merupakan 

implikasi dari kehilangan informasi secara visual. Adanya keterbatasan tersebut 

mengakibatkan mereka memiliki ciri-ciri khusus atau karakteristik tertentu yang 

penting untuk dipahami para guru dalam memberikan layanan pendidikan yang sesuai 

bagi anak tunanetra. 

Karekteristik anak tunanetra menurut Anastasia dan Imanuel (1987: 11), 

sebagai berikut: 

1) Karakteristik tunanetra yang buta adalah sebagai berikut: 

a) Rasa curiga pada orang lain 

b) Perasaan mudah tersinggung 

c) Ketergantungan yang berlebihan 

d) Blindism 

e) Rasa rendah diri 

f) Tangan ke depan dan badan agak membungkuk 

g) Suka melamun 

h) Fantasi yang kuat untuk mengingat sesuatu objek 

i) Kritis 

j) Pemberani 

k) Perhatian terpusat (konsentrasi) 

 

2) Karakteristik tunanetra yang kurang lihat adalah sebagai berikut:  

a) Mengadakan fixition atau melihat suatu benda dengan 

memfokuskan pada titik-titik benda. 
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b) Menanggapi rangsang cahaya yang datang padanya, terutama 

pada benda yang terkena sinar matahari, disebut visually 

function.    

c) Bergerak dengan penuh percaya diri baik di rumah maupun di 

sekolah. 

d) Merespon warna. 

e) Mereka dapat menghindari rintangan-rintangan yang berbentuk 

besar dengan sisa penglihatannya. 

f) Memiringkan kepala bila akan memulai dan melakukan suatu 

pekerjaan. 

g) Mampu mengikuti gerak benda dengan sisa penglihatannya. 

h) Tertarik pada benda yang bergerak. 

i) Mencari benda jatuh selalu menggunakan penglihatannya. 

j) Mereka akan selalu menjadi penuntun bagi temannya yang buta. 

k) Jika berjalan sering membentur atau menginjak-injak benda 

tanpa disengaja. 

l) Berjalan dengan menyeretkan atau menggeserkan kaki atau 

salah langkah. Kesulitan dalam menunjuk benda atau mencari 

benda kecuali warnanya kontras. 

m)  Kesulitan melakukan gerakan-gerakan yang halus dan lembut. 

n) Selalu melihat benda dengan global atau menyeluruh. 

o) Koordinasi atau kerja sama antara mata dan anggota badan yang 

lemah.  

Selanjutnya menurut Wardani, dkk (2011: 4.20), karakteristik anak tunanetra 

dapat ditinjau dari beberapa aspek, diantaranya:  

1) Karekteristik anak tunanetra dalam aspek akademis Tilman dan 

Osborn (1969) menemukan perbedaan antara anak tunanetra dan 

anak awas: 

a) Anak tunanetra menyimpan pengalaman-pengalaman khusus, 

seperti halnya anak awas, namun pengalaman-pengalaman 

tersebut kurang terintegrasikan. 

b) Anak tunanetra mendapatkan angka yang hampir sama dengan 

anak awas, dalam hal berhitung, informasi, dan kosakata, 

tetapi kurang baik dalam hal pemahaman (comprehension) dan 

persamaan. 

c) Kosakata anak tunanetra cenderung merupakan kata-kata yang 

definitif.  

2) Karakteristik anak tunanetra dalam aspek pribadi dan sosial: 

a) Ketunanetraan tidak secara langsung menyebabkan timbulnya 

masalah kepribadian. Masalah kepribadian cenderung 
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diakibatkan oleh sikap negatif yang diterima anak tunanetra 

dari lingkungan sosialnya. 

b) Anak tunanetra mengalami kesulitan dalam menguasai 

keterampilan sosial karena keterampilan tersebut biasanya 

diperoleh individu melalui model atau contoh perilaku dan 

umpan balik melalui penglihatan. 

c) Beberapa karakteristik sebagai akibat langsung maupun tidak 

langsung dari ketunanetraannya adalah curiga terhadap orang 

lain, mudah tersinggung, dan ketergantungan pada orang lain. 

3) Karakteristik anak tunanetra dalam aspek fisik/indera dan 

motorik/perilaku:  

a) Dilihat secara fisik, akan mudah ditentukan bahwa orang 

tersebut mengalami tunanetra. Hal ini dapat dilihat dari kondisi 

matanya yang berbeda dengan orang awas dan sikap tubuhnya 

yang kurang ajeg serta agak kaku. 

b) Anak tunanetra pada umumnya menunjukkan kepekaan yang 

lebih baik pada indera pendengaran dan berabaan 

dibandingkan dengan anak awas. 

c) Dalam aspek motorik/perilaku, gerakan anak tunanetra terlihat 

agak kaku dan kurang fleksibel, serta sering melakukan 

perilaku stereotipe, seperti menggosok-gosok mata dan 

menepuk-nepuk tangan.   

 

Kemudian menurut Mangunsong (2014: 57) menyebutkan bahwa 

karakteristik utama dari mereka yang mengalami gangguan penglihatan/tunanetra 

adalah: 

Adanya penglihatan yang tidak normal yang bentuk-bentuk 

ketidaknormalannya dapat dilihat dari perkembangan fisik secara 

umum, seperti penglihatan samar-samar untuk jarak dekat, medan 

penglihatan yang terbatas, tidak mampu membedakan warna, adaptasi 

terhadap terang dan gelap terhambat serta sangat sensitif/peka 

terhadap cahaya atau ruang terang.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

karateristik tunanetra total blind dan low vision itu berbeda. Karakeristik tunanetra 
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juga dapat dilihat dalam berbagai aspek, diantaranya aspek akademis, aspek pribadi 

dan sosial, dan aspek fisik dan motorik.   

5. Kaitan Penggunaan Media Batang Perkalian terhadap Kemampuan 

Operasi Hitung Perkalian pada Murid Tunanetra 

Ketidakmampuan peserta didik melakukan perkalian harus segera ditangani. 

Karena, hal ini akan menghambat pemahaman anak dalam menerima materi yang 

akan diajarkan selanjutnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media batang 

perkalian. Batang perkalian merupakan media bantu dalam pelajaran matematika 

sehingga dapat dijadikan suatu solusi dalam mengajarkan pelajaran matematika 

khususnya dalam operasi hitung perkalian. Dimana media ini bertujuan untuk 

mengajarkan murid pada operasi hitung perkalian dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan karakteristik murid. Media batang perkalian ini merupakan rancangan 

peneliti yang akan dibuat dalam angka brille yang diharapkan dapat membantu murid 

khususnya murid tunanetra total blind. Dengan menggunakan media batang perkalian 

ini diharapkan dapat memberikan pengaruh banyak terhadap kemampuan pemahaman 

matematika khususnya dalam operasi hitung perkalian karena angkanya dapat dengan 

mudah dipindahkan sehingga siswa lebih antusias untuk aktif secara fisik untuk 

memindahkan objek angka yang dikalikan dan melatih anak untuk berfikir. Pola 

pengerjaannya pun dapat memudahkan siswa dalam mengalikan angka yang satu 

dengan yang lain, karena angka-angkanya tersusun dalam kotak persegi.  Membuat 

anak lebih mudah dalam mengerjakan persoalan perkalian bilangan cacah dengan 
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mengalikan angka yang satu dengan angka yang lain. Dan perkalian yang sulit 

tersebut bisa menjadi penjumlahan. Dengan demikian, media batang perkalian cocok 

untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian pada murid tunanetra.  

B. Kerangka Pikir 

Anak tunanetra mengalami gangguan pada penglihatannya sehingga dapat 

mengalami ganggun perkembangan yang kompleks, maka tidak menutup 

kemungkinan anak juga mengalami gangguan pada fungsi kognitifnya. Fungsi 

kognitif sangat erat kaitannya dengan kemampuan menulis, membaca dan berhitung. 

Dari ketiga kemampuan tersebut mampu mendukung anak dalam proses belajar. 

Berhitung merupakan hal dasar yang harus dikuasai oleh murid untuk memecahkan 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan pada murid tunanetra kelas V 

di SLB-A YAPTI Makassar adalah murid kesulitan dalam operasi hitung perkalian 

yang hasil kalinya kurang dari 100. Sementara itu, salah satu pokok bahasan 

pembelajaran matematika pada kelas V yaitu memahami operasi hitung perkalian 

yang melibatkan bilangan asli dengan hasil kali kurang dari 100. Dalam hal ini, 

seharusnya murid kelas V sudah mampu menyelesaikan masalah operasi perkalian 

yang melibatkan bilangan asli dengan hasil kali kurang dari 100. Akan tetapi, pada 

kenyataannya murid belum mampu melakukan operasi hitung perkalian sesuai 

dengan kurikulum. Oleh karena itu, anak perlu mendapatkan layanan khusus sesuai 

kebutuhan belajarnya dan perlu adanya suatu upaya yang diharapkan dapat membantu 

mengatasi permasalahan berhitung khususnya dalam perkalian yang dialami oleh 

murid. Untuk memecahkan masalah tersebut digunakan media batang perkalian. 
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Seperti yang telah dijelaskan oleh Subanji, Aristiani dan Putra dapat disimpulkan 

bahwa batang perkalian adalah alat yang dapat membantu mencari hasil kali suatu 

bilangan dan merupakan salah satu media pembelajaran yang bertujuan untuk 

mempermudah murid dalam memahami materi yang disampaikan. Batang perkalian 

ini terdiri atas 10 bagian batang yang masing-masing terbagi secara diagonal, bagian 

atas menunjukkan puluhan dan bagian bawah menunjukkan satuan.  

  Media batang perkalian yang digunakan yaitu angkanya dimodifikasi dalam 

bentuk angka Braille sehingga memudahkan murid tunanetra total blind dalam 

menggunakan media tersebut. Alasan menggunakan media batang perkalian karena 

media batang perkalian cukup mudah untuk dijalankan atau dipelajari karena cara 

kerjanya bisa menerjemahkan persoalan perkalian menjadi persoalan penjumlahan. 

Hal tersebut dibuktikan oleh Putra (2010) bahwa cara kerja batang perkalian sangat 

sederhana yaitu hanya melihat bilangan yang akan dikalikan, kemudian 

menjumlahkan diagonalnya. Selanjutnya, menurut Aristiani (2013)  setiap batang bisa 

dipindahkan dengan mudah sehingga siswa bisa lebih antusias untuk ikut aktif secara 

fisik dengan cara memindahkan objek angka. Pola mengajarkannya bisa 

memudahkan siswa dalam mengalikan karena tersusun dalam bentuk kotak persegi 

sehingga anak lebih mudah mengalikan angka yang satu dengan angka lain. Oleh 

karena itu, jika proses pembelajaran berhitung perkalian menggunakan media batang 

perkalian, maka kemampuan operasi hitung perkalian pada murid tunanetra kelas V 

di SLB-A YAPTI Makassar dapat meningkat.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan skema kerangka pikir 

penelitian ini sebagai berikut : 

 

Kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar masih rendah yaitu murid belum mampu melakukan operasi hitung 

perkalian bilangan asli dengan hasil kali kurang dari 100  

 

 

 

 

 

INTERVENSI: PENGGUNAAN MEDIA BATANG PERKALIAN  MODIFIKASI 

 
 

 

 

 

Kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar meningkat 

 

 

Gambar 2.3 Skema Kerangka Pikir 

 

C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir di atas 

maka pertanyaan penelitian, sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V di 

SLB-A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media batang perkalian? 

2. Bagaimanakah kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V di 

SLB-A YAPTI Makassar setelah penggunaan media batang perkalian? 



40 
 

 
 

3. Apakah ada peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian melalui 

penggunaan media batang perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A 

Yapti Makassar? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Menurut Kasiram (2008: 149), “penelitian kuantitatif adalah suatu proses 

menentukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.” Penelitian ini 

dimaksudkan untuk meneliti dan mengetahui peningkatan kemampuan operasi hitung 

perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A Yapti Makassar sebelum dan 

sesudah menggunakan media batang perkalian. 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif. Menurut Hadari Nawawi 

(2005: 63), mengemukakan bahwa, “penelitian deskriptif diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Sedangkan 

menurut Sukmadinata (2006: 72), “penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan secara sistematis fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia.” 

Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 
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kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. 

Penelitian deskriptif mempunyai kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari 

penelitian deskriptif yaitu mampu menghasilkan analisis terhadap topik yang sulit 

atau tidak bisa diukur dengan numerik/angka, mampu melakukan pengamatan dalam 

kondisi yang tidak dibuat-buat atau apa adanya, dan dapat mengombinasikan 

penelitian kualitatif dan juga kuantitatif. Sedangkan kekurangan dari penelitian 

deskriptif yaitu tidak bersifat signifikan secara statistik, rentan terhadap bias karena 

sifatnya yang subjektif, dan sulit diverifikasi ulang karena sifatnya yang berdasarkan 

observasional dan sesuai kontekstual. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang memaparkan atau menggambarkan suatu masalah yang ada 

secara sistematis berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan kondisi yang ada di 

lapangan atau kenyataan yang ada.  

B. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti yaitu variabel terikat 

yakni “kemampuan operasi hitung perkalian” dan variabel bebas yakni “media batang 

perkalian”. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Kemampuan operasi hitung perkalian. Kemampuan operasi hitung perkalian 

adalah skor hasil tes yang dicapai oleh murid/subjek penelitian yang 

mengindikasikan kemampuan murid dalam melakukan operasi hitung perkalian 

yang melibatkan bilangan asli dengan hasil kali kurang dari 100. 

b. Media batang perkalian. Media batang perkalian dalam penelitian ini adalah 

media yang membantu dan mempermudah murid dalam menyelesaikan soal-soal 

perkalian yang melibatkan bilangan asli dengan hasil kali kurang dari 100 karena 

media ini menggunakan cara berhitung yang sederhana yaitu dengan mengubah 

konsep perkalian menjadi konsep penjumlahan. Murid hanya menjumlahkan 

angka-angka yang terdapat pada kotak secara diagonal dari kanan atas ke kiri 

bawah.  Dengan demikian cara ini lebih mudah, praktis dan menyenangkan 

sehingga murid lebih aktif dan tidak merasa terbebani dengan materi perkalian 

sehingga bisa menyelesaikan soal-soal operasi hitung perkalian dengan benar. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar. Subjek ini terdiri dari satu orang murid. Murid tersebut berinisial RI dan 

berjenis kelamin laki-laki berusia 17 tahun yang berada pada kelas V di SLB-A Yapti 

Makassar.   

Profil subjek 

1. Nama inisial  : RI 

2. Tempat tanggal lahir : Palopo, 01 Februari 2003 
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3. Jenis kelamin  : Laki-laki  

4. Alamat   : Jln. Kapten Pierre Tendean Blok M nomor 7 

5. Umur   : 17 tahun 

6. Nama orang tua 

a. Ayah   : DS 

b. Ibu    : ER 

7. Data kemampuan awal  :  

Subjek RI mengalami kesulitan dalam mata pelajaran matematika 

khususnya perkalian. Subjek mampu dalam menghafal perkalian 1 sampai 

dengan perkalian 6, akan tetapi pada saat peneliti kembali menanyakan hasil dari 

4 x 6, hasilnya jawaban murid salah karena murid menjawab 20 sedangkan 

jawaban yang benar yaitu 24. Peneliti menginstruksikan pada murid untuk 

mengulangi perkalian 6 dan sampai di angka 4 x 6, sehingga murid bisa 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan benar. Murid tidak mampu 

mengerjakan soal perkalian 7 sampai perkalian 9 dan subjek juga belum mampu 

dalam memahami bilangan satuan, puluhan, ratusan dan ribuan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang lengkap dalam penelitian ini digunakan teknik 

pengumpulan data yaitu tes tertulis. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis berupa soal 

essay yang diberikan kepada murid, bertujuan untuk mengukur kemampuan operasi 

hitung perkalian murid tunanetra. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal 
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digunakan untuk mengukur kemampuan operasi hitung perkalian sebelum 

penggunaan media batang perkalian dan tes akhir digunakan untuk mengukur 

kemampuan operasi hitung perkalian setelah menggunakan media batang perkalian. 

Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes yang dikonstruksi oleh peneliti 

sendiri dan jumlah soal sebanyak 10 nomor. Kriteria penilaian adalah setiap jawaban 

yang benar diberi skor 1 (satu) sedangkan setiap jawaban yang salah diberi skor 0 

(nol). Dengan demikian, skor maksimal yang dicapai oleh murid adalah 10, 

sedangkan skor minimal yang dicapai oleh murid adalah 0.  

E. Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian secara sistematis dan 

akurat mengenai fakta-fakta yang diperoleh dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia. Adapun prosedur analisisnya adalah sebagai berikut:  

1. Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan. 

2. Kategorisasi skor tes awal dan tes akhir, kemudian dikonversi ke nilai dengan 

rumus: 

Nilai hasil = 
                    

              
 X 100  

     (Arikunto 1997: 236) 

3. Membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, jika nilai hasil tes 

sesudah perlakuan lebih besar dari nilai sebelum perlakuan maka dinyatakan ada 

peningkatan dan jika sebaliknya maka tidak ada peningkatan.  
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4. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam 

diagram batang.  

Pengkategorian yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 1) Baik Sekali, 2) 

Baik, 3) Cukup, 4) Kurang, dan 5) Sangat Kurang. Kategorisasi yang digunakan 

dalam penelitian peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian tunanetra kelas V 

di SLB-A Yapti Makassar dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Kategorisasi Standar Penilaian  

No Interval  Kategori  

1. 80-100 Baik Sekali 

2. 60-79 Baik 

3. 56-65 Cukup 

4. 40-55 Kurang 

5. 30-39 Sangat Kurang 

Sumber: (Arikunto, 2013: 281)  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar yang berjumlah satu orang murid berinisial RI. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada tanggal 04 Februari sampai dengan 04 Maret 2021. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan operasi hitung 

perkalian melalui penggunaan media batang perkalian pada murid tunanetra kelas V 

di SLB-A YAPTI Makassar.  

Pengukuran terhadap peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian 

dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes sebelum penggunaan media batang perkalian 

untuk memperoleh gambaran kemampuan operasi perkalian awal murid tunanetra. 

Sedangkan pengukuran kedua dilakukan setelah murid diberikan pengajaran dengan 

menggunakan media batang perkalian. Materi tes yang diberikan berupa tes essay 

kemudian murid di instruksikan untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. 

Data hasil penelitian yang diperoleh dimaksudkan untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan terhadap 

data hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif, kemudian disajikan dalam bentuk diagram. 
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1. Deskripsi Kemampuan Operasi Hitung Perkalian Sebelum Penggunaan 

Media Batang Perkalian Pada Murid Tunanetra Kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar 

Untuk mengetahui gambaran kemampuan operasi hitung perkalian pada murid 

tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media batang 

perkalian dapat diketahui melalui tes awal. Tes awal merupakan tahap awal 

pelaksanaan penelitian untuk mengetahui gambaran kemampuan operasi hitung 

perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar sebelum 

penggunaan media batang perkalian. Adapun skor tes awal kemampuan operasi 

hitung perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar dengan 

menyelesaikan soal essay sebelum penggunaan media batang perkalian diuraikan 

sebagai berikut.  

Berdasarkan hasil tes awal menunjukkan bahwa skor tes awal kemampuan 

operasi hitung perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar 

sebelum penggunaan media batang perkalian memperoleh skor 3. Selanjutnya skor 

yang diperoleh dikonversikan ke standar nilai 100 dengan menggunakan rumus yang 

telah ditetapkan sebelumya pada BAB III, jika dihubungkan maka hasilnya dapat 

dilihat pada perhitungan sebagai berikut: 

Nilai akhir = 
                   

              
  x 100 

      = 
  

   
 x 100 

      = 30 
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Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor kemampuan operasi hitung 

perkalian yang diperoleh murid pada tes awal, maka nilai murid tunanetra kelas V di 

SLB-A YAPTI Makassar dapat diuraikan sebagai berikut.  

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai kemampuan operasi hitung perkalian 

murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media 

batang perkalian yakni 30. Mencermati nilai kemampuan operasi hitung perkalian 

yang diperoleh murid tersebut berada pada kategori sangat kurang. Hal ini 

menunjukkan subjek RI  belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah sebesar 70.  

Untuk mempermudah pemahaman di atas, maka data hasil tes awal kemampuan 

operasi hitung perkalian sebelum penggunaan media batang perkalian 

divisualisasikan  dalam diagram batang berikut: 
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Diagram 4.1 Visualisasi Nilai Hasil Kemampuan Operasi Hitung Perkalian 

Sebelum Penggunaan Media Batang Perkalian Pada Murid 

Tunanetra Kelas V di SLB-A YAPTI Makassar 

 

Dari hasil yang telah dicapai murid tersebut, maka diperlukan media yang 

dapat meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian. Media yang digunakan 

oleh peneliti untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian murid 

tunanetra adalah dengan penggunaan media batang perkalian yang dimodifikasi 

dalam bentuk angka braille.    

2. Deskripsi Kemampuan Operasi Hitung Perkalian Setelah Penggunaan 

Media Batang Perkalian Pada Murid Tunanetra Kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar 

Untuk mengetahui gambaran kemampuan operasi hitung perkalian pada murid 

tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar setelah penggunaan media batang 

perkalian dapat diketahui melalui tes akhir. Tes akhir merupakan tahap akhir 

pelaksanaan penelitian untuk mengetahui gambaran kemampuan operasi hitung 

perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar setelah 

penggunaan media batang perkalian. Adapun data hasil kemampuan operasi hitung 

perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar setelah 

penggunaan media batang perkalian dapat diuraikan sebagai berikut.  

Berdasarkan hasil tes akhir menunjukkan bahwa skor tes akhir kemampuan 

operasi hitung perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar 

setelah penggunaan media batang perkalian memperoleh skor 9. Selanjutnya skor 

yang diperoleh dikonversikan ke standar nilai 100 dengan menggunakan rumus yang 
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telah ditetapkan sebelumya pada BAB III, jika dihubungkan maka hasilnya dapat 

dilihat pada perhitungan sebagai berikut: 

Nilai akhir = 
                   

              
  x 100 

      = 
  

   
 x 100 

      = 90 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor kemampuan operasi hitung 

perkalian yang diperoleh murid pada tes akhir, maka nilai murid tunanetra kelas V di 

SLB-A YAPTI Makassar dapat diuraikan sebagai berikut.  

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai akhir kemampuan operasi hitung 

perkalian murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar setelah penggunaan 

media batang perkalian yakni memperoleh nilai 90. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V setelah penggunaan 

media batang perkalian sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah sebesar 70. Mencermati nilai kemampuan operasi hitung perkalian 

yang telah diperoleh murid berada pada kategori baik sekali. 

Untuk mempermudah pemahaman di atas, maka data hasil tes akhir 

kemampuan operasi hitung perkalian setelah penggunaan media batang perkalian 

divisualisasikan  dalam diagram batang berikut: 
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Diagram 4.2 Visualisasi Nilai Hasil Kemampuan Operasi Hitung Perkalian 

Setelah Penggunaan Media Batang Perkalian Pada Murid 

Tunanetra Kelas V di SLB-A YAPTI Makassar 

 

3. Perbandingan Kemampuan Operasi Hitung perkalian Sebelum dan Setelah 

Penggunaan Media Batang Perkalian Pada Murid Tunanetra Kelas V di 

SLB-A YAPTI Makassar 

Peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian pada murid tunanetra kelas 

V di SLB-A YAPTI Makassar melalui penggunaan media batang perkalian dapat 

diketahui dengan cara membandingkan nilai hasil tes awal dan tes akhir yang 

diperoleh murid sebelum dan setelah penggunaan media batang perkalian. 

Kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra mengalami perubahan yang 

lebih baik dan diperoleh peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian pada 

murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar. Hal tersebut terlihat pada 
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kemampuan yang diperoleh murid sebelum dan setelah penggunaan media batang 

perkalian.   

Berdasarkan hasil analisis perbandingan kemampuan operasi hitung perkalian 

sebelum dan setelah penggunaan media batang perkalian pada murid tunanetra kelas 

V di SLB-A YAPTI Makassar nampak bahwa kemampuan operasi hitung perkalian 

subjek penelitian (RI) pada saat tes awal atau sebelum penggunaan media batang 

perkalian murid memperoleh skor 3 atau sama dengan nilai 30. Jika disesuaikan 

dengan kategorisasi standar penilaian pada bab III maka murid masih berada pada 

kategori sangat kurang dengan interval nilai 30-39. Sedangkan, kemampuan operasi 

hitung perkalian subjek penelitian (RI) pada saat tes akhir setelah penggunaan media 

batang perkalian murid memperoleh skor 9 atau sama dengan nilai 90 dan jika 

disesuaikan dengan kategorisasi standar penilaian maka murid sudah berada pada 

kategori baik sekali dengan interval nilai 80-100. Agar lebih jelas data tersebut di atas 

divisualisasikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
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Diagram 4.3 Visualisasi Perbandingan Nilai Hasil Kemampuan Operasi 

Hitung Perkalian Sebelum dan Setelah Penggunaan Media 

Batang Perkalian Pada Murid Tunanetra Kelas V di SLB-A 

YAPTI Makassar 

 

Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

kemampuan operasi hitung perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar melalui penggunaan media batang perkalian. Hal tersebut membuktikan 

bahwa secara empiris melalui penggunaan media batang perkalian dalam proses 

pembelajaran matematika, kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra 

kelas V di SLB-A YAPTI Makassar dapat meningkat. 

B. Pembahasan 

Kemampuan operasi hitung perkaliaan merupakan salah satu kemampuan 

kognitif yang seharusnya sudah dikuasai oleh murid kelas V. Namun berdasarkan 
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asesmen awal yang dilakukan peneliti masih ditemukan murid kelas V di SLB-A 

YAPTI Makassar yang mengalami hambatan dalam pembelajaran matematika 

khususnya pada materi perkalian bilangan yang melibatkan bilangan asli dengan hasil 

kali kurang dari 100. Kemampuan awal murid hanya bisa mengerjakan soal perkalian 

1 sampai dengan perkalian 6. Dalam pembelajaran matematika murid tidak 

menggunakan media pembelajaran seperti sempoa dan media pembelajaran 

matematika lainnya sehingga murid mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru. Kondisi inilah yang ditemukan di lapangan sehingga 

peneliti mengambil permasalahan ini. Peneliti menggunakan media batang perkalian 

yang angkanya telah dimodifikasi dalam angka braille sebagai salah satu cara yang 

dapat memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan operasi hitung 

perkalian murid tunanetra.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SLB-A YAPTI 

Makassar, diperoleh data yang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

pada kemampuan operasi hitung perkalian murid setelah penggunaan media batang 

perkalian. Hal ini sejalan dengan pendapat Yekti, Amir dan Hadiyah (2012), yang 

mengemukakan bahwa kemampuan menghitung siswa yang menggunakan media 

batang perkalian lebih baik dibandingkan tanpa media (perkalian bersusun). Hal yang 

sama juga ditemukan dari penelitian Hermin (2012), yang menyebutkan bahwa media 

pembelajaran batang perkalian memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil 

belajar materi operasi hitung perkalian. Adapun kekurangan media batang perkalian 

ini yaitu membutuhkan ketelitian dalam menentukan batang mana yang harus diambil 
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dan urutan kotak ke berapa yang akan digunakan, murid memerlukan bimbingan 

secara maksimal apabila mengerjakan soal perkalian yang lebih dari 1 digit karena 

harus murid harus menggambar kotak mana yang akan digunakan dan pada murid 

yang mempunyai kelemahan dalam menghafal perkalian maka ia akan menjadi 

ketergantungan untuk selalu menggunakan media ini. Dibalik kekurangannya, media 

batang perkalian ini juga memiliki kelebihan yaitu angkanya dapat dengan mudah 

dipindahkan sehingga siswa lebih antusias untuk aktif secara fisik untuk 

memindahkan objek angka yang dikalikan dan melatih anak untuk berfikir. Pola 

pengerjaannya pun dapat memudahkan siswa dalam mengalikan angka yang satu 

dengan yang lain, karena angka-angkanya tersusun dalam kotak persegi. Dengan 

demikian pembelajaran matematika menggunakan media batang perkalian 

memberikan pengalaman nyata dalam melakukan operasi hitung perkalian dan 

membantu menanamkan konsep materi operasi perkalian tersebut.    

Penggunaan media batang perkalian yang telah dimodifikasi dalam angka 

braille disesuaikan dengan karakteristik murid sangat tepat diberikan kepada murid 

tunanetra karena dapat memberikan pemahaman yang konkrit terhadap materi yang 

diberikan. Karakteristik murid dalam penelitian ini yaitu dengan karakteristik 

tunanetra total atau total blind dimana penglihatan murid tidak dapat diandalkan lagi 

meskipun dengan alat bantu dan bergantung pada fungis-fungsi indera lainnya. 

Suparno (2007) juga mengemukakan bahwa anak tunanetra adalah anak-anak yang 

mengalami kelainan atau gangguan fungsi penglihatan atau visus sentralis di atas 

20/200 dan secara pedagogis membutuhkan layanan pendidikan khusus dalam 
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belajarnya di sekolah. Anak tunanetra mengalami gangguan atau hambatan dalam 

indera penglihatan sehingga tidak dapat menggunakan indera penglihatannya dan 

hanya begantung pada indera pendengaran dan perabaan. Oleh karena itu, 

penggunaan media batang perkalian dalam pembelajaran matematika khususnya 

operasi hitung perkalian diperlukan modifikasi yang disesuaikan dengan kemampuan 

murid, sehingga murid dapat berpikir secara konkrit dan dapat memberikan dampak 

terjadinya peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian pada murid. Untuk itu, 

intervensi dalam penelitian ini dilakukan melalui penggunaan media batang perkalian 

dengan langkah-langkah yang telah dimodifikasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik subjek. 

 Berdasarkan kajian hasil penelitian di atas maka diperoleh gambaran 

kemampuan operasi hitung perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar setelah dilakukan dua kali tes yakni sebelum dan sesudah penggunaan 

media batang perkalian. Pada tes awal atau sebelum penggunaan media batang 

perkalian diperoleh nilai kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas 

V di SLB-A YAPTI Makassar yakni memperoleh skor 3 dengan nilai 30. Hal ini 

menunjukkan kemampuan operasi hitung perkalian yang diperoleh murid berada pada 

kategori sangat kurang dan belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan sekolah. Kemudian pada tes akhir atau setelah penggunaan media 

batang perkalian maka diperoleh gambaran bahwa kemampuan operasi hitung 

perkalian murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar terjadi peningkatan. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh murid setelah pengguaan media 
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batang perkalian. Adapun nilai yang diperoleh murid yakni memperoleh skor 9 

dengan nilai 90.  Kondisi tersebut merupakan indikator bahwa kemampuan operasi 

hitung perkalian murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar terjadi 

peningkatan setelah penggunaan media batang perkalian. Murid berada dalam 

kategori baik sekali dan telah mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan sekolah yakni 70.  

Selanjutnya berdasarkan perbandingan hasil tes awal dengan hasil tes akhir 

maka dapat diperoleh gambaran bahwa adanya peningkatan kemampuan operasi 

hitung perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar setelah 

penggunaan media batang perkalian. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perbandingan 

antara nilai yang diperoleh murid pada tes awal dengan nilai yang diperoleh murid 

pada saat tes akhir, yakni murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar 

memperoleh nilai yang lebih tinggi pada tes akhir daripada nilai yang diperoleh pada 

tes awal, atau dengan kata lain murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar 

memperoleh nilai yang lebih rendah pada tes awal daripada nilai yang diperoleh pada 

tes akhir. 

Dengan demikian berdasarkan temuan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V 

di SLB-A YAPTI Makassar melalui penggunaan media batang perkalian. Dalam 

artian bahwa melalui penggunaan media batang perkalian dapat memberikan 

konstribusi positif terhadap peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian murid 

tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI Makassar. 
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 BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan pada murid tunanetra kelas 

V di SLB-A YAPTI Makassar maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan media batang 

perkalian berada dalam kategori Sangat Kurang. 

2. Kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media batang 

perkalian berada dalam kategori Baik Sekali. 

3. Terdapat peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian melalui penggunaan 

media batang perkalian pada murid tunanetra kelas V di SLB-A YAPTI 

Makassar. 

B. Saran  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memberikan saran untuk dijadikan 

masukan dalam meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian murid tunanetra. 

Adapun saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, khususnya yang mengampu mata pelajaran matematika untuk anak 

tunanetra disarankan untuk menggunakan media batang perkalian yang telah 

dimodifikasi sedemikian rupa sehingga benar-benar sesuai dengan karakteristik 
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murid tunanetra yang sedang diberikan pembelajaran matematika sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan variabel penelitian 

ini agar dapat menemukan variabel lain yang juga memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajar murid pada mata pelajaran matematika dan diharapkan juga untuk 

mengembangkan media untuk mengatasi keterbatasan dan kekurangan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.  

3. Bagi sekolah, khususnya SLB-A YAPTI Makassar pembelajaran dengan 

menggunakan media batang perkalian dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif dalam meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian pada murid 

tunanetra.     
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Lampiran 1 

INSTRUMEN OBSERVASI 

 

INSTRUMENT 

ASESMEN AKADEMIK 

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 

IDENTITAS ANAK 

1.      Nama Anak   : RI 

2.      Jenis Kelamin   : Laki-laki 

3.      Tempat/tgl.lahir   : Palopo, 01 Februari 2003 

4.      Pendidikan    : SDLB 

5.      Alamat     : Jl. Kapten Pierre Tendean Blok M no. 7  

6.      Status    :  Anak ke 4 dari 4 bersaudara 

7.      Kondisi Umum Anak : Tunanetra Total 

IDENTITAS ORANG TUA 

Identitas Orang tua :  

1. Nama 

Ayah  : DS 

       Ibu  : ER 

2. Pekerjaan  

Ayah : Petani 

       Ibu  : - 

3. Alamat  : Palopo 
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KESULITAN MEMBACA 

 

No. 

 

Kompetensi Dasar 

Hasil Penilaian  

Baik Cukup Kurang  

1 Anak mampu mengenal huruf  √   

2 Anak mengenal bentuk huruf √   

3 Anak mampu menyebut huruf A-Z secara berurut √   

4 Anak mengucap huruf dengan benar √   

5 Anak membaca dengan mengeja √   

6 Mengenal bunyi vocal √   

7 Mengenal bunyi konsonan √   

8 Anak dapat menyebutkan beberapa kata yang diminta √   

9 Anak mampu membaca satu kalimat √   

10 Anak mampu membaca sepintas √   

11 Apakah anak mengeja banyak yang salah √   

12 Apakah anak lambat dalam membaca √   

13 Anak dapat membaca cepat  √  

14 Apakah anak membaca cepat tapi banyak yang salah  √  

 

KESULITAN MENULIS  

 

No. 

 

Kompetensi Dasar 

Hasil Penilaian  

Baik Cukup Kurang  

15 Anak dapat memegang alat tulis  √   

16 Anak mampu menggerakkan alat tulis ke atas ke bawah √   

17 Anak mampu menggerakkan alat tulis ke kanan ke kiri √   

18 Anak dapat menggerakkan alat tulis melingkar √   

19 Anak mampu menulis huruf dengan lurus √   

20 Anak mampu menyalin huruf √   

21 Anak mampu menulis namanya sendiri √   
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22 Anak mampu menulis kata/kalimat diminta √   

23 Anak mengenal huruf besar dan kecil pada alphabet √   

24 Anak mampu membedakan huruf seperti: b-d-p-q, dll √   

 

KESULITAN BERHITUNG 

 

No. 

 

Kompetensi Dasar 

Hasil Penilaian  

Baik Cukup Kurang  

25 Anak mengenal bentuk angka 0 sampai angka 9 secara 

berurutan 

√   

26 Anak memahami besar kecil angka √   

27 Anak mengenal tanda-tanda hitung (+,-,x,:,=,>,<,%)  √  

28 Anak mampu mengoperasikan bilangan  √  

29 Anak mampu menulis bilangan yang diminta  √   

30 Anak memahami bentuk bilangan satuan, belasan, 

puluhan, ratusan, dsb. 

  √ 
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Lampiran 2 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Sekolah  : SLB-A YAPTI Makassar 

Satuan Pendididkan : SDLB 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi Penelitian : Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian  

Kelas   : V 

Variabel 

Penelitian 

Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 

 

Jenis tes 

No. 

Item 

Jumlah 

Item 

Kemampuan 

operasi 

hitung 

perkalian 

3.1 Memahami 

operasi hitung 

perkalian yang 

melibatkan 

bilangan asli 

dengan hasil 

kali kurang dari 

100. 

 

Murid mampu 

melakukan operasi 

hitung perkalian 

yang melibatkan 

bilangan asli 

dengan hasil kali 

kurang dari 100. 

Tes 

Perbuatan 

1-10 10 

Jumlah  10 
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Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen Penelitian dan Validasi
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Lampiran 3: Validator I 

LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

A. ASPEK PENILAIAN  

Judul : Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Perkalian Melalui Penggunaan Media Batang Perkalian Pada Murid Tunanetra 

Kelas V Di  SLB-A YAPTI Makassar. 

Variabel penelitian :  Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu variabel terikat yakni “kemampuan operasi 

hitung perkalian” dan variabel bebas yakni “media batang perkalian”. 

Definisi Operasional Variabel : Kemampuan operasi hitung perkalian adalah skor hasil tes yang dicapai oleh murid/subjek 

penelitian yang mengindikasikan kemampuan murid dalam melakukan operasi hitung perkalian yang melibatkan bilangan asli dengan 

hasil kali kurang dari 100. Media batang perkalian dalam penelitian ini adalah media yang membantu dan mempermudah murid 

dalam menyelesaikan soal-soal perkalian yang melibatkan bilangan asli dengan hasil kali kurang dari 100 karena media ini 

menggunakan cara berhitung yang sederhana yaitu dengan mengubah konsep perkalian menjadi konsep penjumlahan. Murid hanya 

menjumlahkan angka-angka yang terdapat pada kotak secara diagonal dari kanan atas ke kiri bawah.  Dengan demikian cara ini lebih 

mudah, praktis dan menyenangkan sehingga murid lebih aktif dan tidak merasa terbebani dengan materi perkalian sehingga bisa 

menyelesaikan soal-soal operasi hitung perkalian dengan benar. 
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PETUNJUK PENILAIAN 

 Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

indikator, terhadap langkah-langkah pembelajaran dengan memberi tanda (√) untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat kesesuaian. 

Adapun kriteria penilaian, yaitu : 

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran. 

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran.  

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran. 

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran. 

 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat langkah-langkah pembelajaran yang tidak sesuai 

ataupun kurang sesuai dengan KI, KD dan Indikatornya demi perbaikan langkah-langkah pembelajaran tersebut. 

 

 



73 
 

 
 

KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR MATERI 

LANGKAH-LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

(mendengar, 

membaca) dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, 

serta benda-

benda yang 

dijumpainya di 

rumah, di 

sekolah, dan 

tempat bermain. 

3.1 Memahami 

operasi hitung 

perkalian yang 

melibatkan 

bilangan asli 

dengan hasil kali 

kurang dari 100. 

3.1.1 Mampu 

melakukan 

operasi hitung 

perkalian yang 

melibatkan 

bilangan asli 

dengan hasil 

kali kurang dari 

100. 

Operasi hitung 

perkalian 

bilangan asli 

dengan hasil 

kali kurang 

dari 100. 

 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan 

mengajak murid berdoa sebelum 

memulai kegiatan belajar. 

2. Guru menyapa murid dan 

mengkondisikan murid agar siap 

belajar. 

3. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

 

Kegiatan inti 

4. Menyediakan media 

pembelajaran (media batang 

perkalian). 

5. Memperkenalkan bentuk media 

batang perkalian kepada anak 

melalui pendengaran dan 

perabaan anak. 

6. Guru mengenalkan penempatan 

bilangan-bilangan yang akan 

dikalikan dan bilangan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 
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pengalinya. 

7. Guru mengenalkan letak angka 

satuan dan puluhan yang ada 

pada setiap kotak batang 

perkalian. 

8. Jika murid sudah paham bentuk 

dan cara penempatannya 

selanjutnya guru memberi soal 

perkalian sesuai dengan 

kemampuan murid. 

9. Selanjutnya murid mengambil 

batang angka dari media batang 

perkalian sesuai dengan soal 

yang diberikan oleh guru dan 

menempatkannya secara 

berimpitan pada salah satu 

sisinya. 

10. Murid menjumlahkan angka-

angka yang terdapat pada kotak 

secara diagonal dari kanan atas 

ke kiri bawah. 

11. Murid menulis hasil perhitungan 

dari soal yang telah diberikan. 

12. Agar murid benar-benar paham , 

kegiatan ini dilakukan berulang 

kali dengan bilangan yang 

berbeda. Ini dapat dilakukan 

dengan bimbingan guru maupun 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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oleh murid sendiri. 

 

Penutup  

13. Melakukan penilaian hasil kerja 

murid dan mencatat hasil skor 

yang diperoleh murid pada 

setiap akhir kegiatan. 

14. Guru melakukan tanya jawab 

tentang materi yang dipelajari 

(untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi). 

15. Guru memberikan motivasi 

belajar untuk murid. 

16. Menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa. 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 
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PETUNJUK PENILAIAN 

 Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

indikator, terhadap butir soal pertanyaan dengan memberi tanda (√) untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat kesesuaian. Adapun 

kriteria penilaian, yaitu : 

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap butir soal 

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap butir soal 

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap butir soal 

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap butir 

 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir soal yang tidak sesuai ataupun kurang sesuai 

dengan KI, KD dan Indikatornya demi perbaikan butir soal tersebut. 

 

 

 

 



77 
 

 
 

KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR ASPEK BUTIR SOAL 

PENILAIAN 

TINGKAT 

KESESUAIAN 

KET 

(CATATAN) 

1 2 3 4 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

(mendengar, 

membaca) dan 

menanya 

berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, 

serta benda-

benda yang 

dijumpainya di 

rumah, di 

sekolah, dan 

tempat bermain.  

3.1 Memahami 

operasi hitung 

perkalian yang 

melibatkan 

bilangan asli 

dengan hasil 

kali kurang dari 

100. 

 

 

3.1.1  Mampu 

melakukan 

operasi hitung 

perkalian 

yang 

melibatkan 

bilangan asli 

dengan hasil 

kali kurang 

dari 100. 

Kognitif  Menjawab soal 

perkalian 

 

1. 5 x 4 = .... 

 

2. 7 x 5 = .... 

 

3. 6 x 6 = .... 

 

4. 8 x 7 = .... 

 

5. 8 x 8 = .... 

 

6. 7 x 9 = .... 

 

7. 2 x 12 = .... 

 

8. 3 x 15 = .... 

 

9. 3 x 23 = .... 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 
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10. 4 x 25 = .... 

 

√ 

 

 

 

Saran/perbaikan: 

..................................................................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................................................................... 
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Lampiran 3: Validator II 

 

LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

A. ASPEK PENILAIAN  

Judul : Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Perkalian Melalui Penggunaan Media Batang Perkalian Pada Murid Tunanetra 

Kelas V Di  SLB-A YAPTI Makassar. 

Variabel penelitian :  Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu variabel terikat yakni “kemampuan operasi 

hitung perkalian” dan variabel bebas yakni “media batang perkalian”. 

Definisi Operasional Variabel : Kemampuan operasi hitung perkalian adalah skor hasil tes yang dicapai oleh murid/subjek 

penelitian yang mengindikasikan kemampuan murid dalam melakukan operasi hitung perkalian yang melibatkan bilangan asli dengan 

hasil kali kurang dari 100. Media batang perkalian dalam penelitian ini adalah media yang membantu dan mempermudah murid 

dalam menyelesaikan soal-soal perkalian yang melibatkan bilangan asli dengan hasil kali kurang dari 100 karena media ini 

menggunakan cara berhitung yang sederhana yaitu dengan mengubah konsep perkalian menjadi konsep penjumlahan. Murid hanya 

menjumlahkan angka-angka yang terdapat pada kotak secara diagonal dari kanan atas ke kiri bawah.  Dengan demikian cara ini lebih 

mudah, praktis dan menyenangkan sehingga murid lebih aktif dan tidak merasa terbebani dengan materi perkalian sehingga bisa 

menyelesaikan soal-soal operasi hitung perkalian dengan benar. 
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PETUNJUK PENILAIAN 

 Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

indikator, terhadap langkah-langkah pembelajaran dengan memberi tanda (√) untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat kesesuaian. 

Adapun kriteria penilaian, yaitu : 

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran. 

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran.  

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran. 

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran. 

 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat langkah-langkah pembelajaran yang tidak sesuai 

ataupun kurang sesuai dengan KI, KD dan Indikatornya demi perbaikan langkah-langkah pembelajaran tersebut. 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR MATERI 

LANGKAH-LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara 

mengamati 

(mendengar, 

membaca) dan 

menanya 

berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang 

dirinya, 

makhluk 

ciptaan Tuhan 

dan 

kegiatannya, 

serta benda-

benda yang 

dijumpainya di 

rumah, di 

sekolah, dan 

tempat 

bermain. 

3.1 Memahami 

operasi hitung 

perkalian yang 

melibatkan 

bilangan asli 

dengan hasil kali 

kurang dari 100. 

3.1.1 Mampu 

melakukan 

operasi hitung 

perkalian yang 

melibatkan 

bilangan asli 

dengan hasil 

kali kurang dari 

100. 

Operasi hitung 

perkalian 

bilangan asli 

dengan hasil 

kali kurang 

dari 100. 

 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan 

mengajak murid berdoa sebelum 

memulai kegiatan belajar. 

2. Guru menyapa murid dan 

mengkondisikan murid agar siap 

belajar. 

3. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

 

Kegiatan inti 

4. Menyediakan media 

pembelajaran (media batang 

perkalian). 

5. Memperkenalkan bentuk media 

batang perkalian kepada anak 

melalui pendengaran dan 

perabaan anak. 

6. Guru mengenalkan penempatan 

bilangan-bilangan yang akan 

dikalikan dan bilangan 

    

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 
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pengalinya. 

7. Guru mengenalkan letak angka 

satuan dan puluhan yang ada 

pada setiap kotak batang 

perkalian. 

8. Jika murid sudah paham bentuk 

dan cara penempatannya 

selanjutnya guru memberi soal 

perkalian sesuai dengan 

kemampuan murid. 

9. Selanjutnya murid mengambil 

batang angka dari media batang 

perkalian sesuai dengan soal 

yang diberikan oleh guru dan 

menempatkannya secara 

berimpitan pada salah satu 

sisinya. 

10. Murid menjumlahkan angka-

angka yang terdapat pada kotak 

secara diagonal dari kanan atas 

ke kiri bawah. 

11. Murid menulis hasil perhitungan 

dari soal yang telah diberikan. 

12. Agar murid benar-benar paham , 

kegiatan ini dilakukan berulang 

kali dengan bilangan yang 

berbeda. Ini dapat dilakukan 

dengan bimbingan guru maupun 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 
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oleh murid sendiri. 

 

Penutup  

13. Melakukan penilaian hasil kerja 

murid dan mencatat hasil skor 

yang diperoleh murid pada 

setiap akhir kegiatan. 

14. Guru melakukan tanya jawab 

tentang materi yang dipelajari 

(untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi). 

15. Guru memberikan motivasi 

belajar untuk murid. 

16. Menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa. 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 
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PETUNJUK PENILAIAN 

 Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

indikator, terhadap butir soal pertanyaan dengan memberi tanda (√) untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat kesesuaian. Adapun 

kriteria penilaian, yaitu : 

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap butir soal 

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap butir soal 

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap butir soal 

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap butir 

 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir soal yang tidak sesuai ataupun kurang sesuai 

dengan KI, KD dan Indikatornya demi perbaikan butir soal tersebut. 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR ASPEK BUTIR SOAL 

PENILAIAN 

TINGKAT 

KESESUAIAN 

KET 

(CATATAN) 

1 2 3 4 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

(mendengar, 

membaca) dan 

menanya 

berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, 

serta benda-

benda yang 

dijumpainya di 

rumah, di 

sekolah, dan 

tempat bermain.  

3.1 Memahami 

operasi hitung 

perkalian yang 

melibatkan 

bilangan asli 

dengan hasil 

kali kurang dari 

100. 

 

 

3.1.1  Mampu 

melakukan 

operasi hitung 

perkalian yang 

melibatkan 

bilangan asli 

dengan hasil 

kali kurang dari 

100. 

Kognitif  Menjawab soal 

perkalian 

 

1. 5 x 4 = .... 

 

2. 7 x 5 = .... 

 

3. 6 x 6 = .... 

 

4. 8 x 7 = .... 

 

5. 8 x 8 = .... 

 

6. 7 x 9 = .... 

 

7. 2 x 12 = .... 

 

8. 3 x 15 = .... 

 

9. 3 x 23 = .... 

 

10. 4 x 25 = .... 

    

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 
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Saran/perbaikan: 

..................................................................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................................................................... 

..................................................................................................................................................................................................... 
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Lampiran 4: Validator I 

LEMBAR VALIDASI PENILAIAN MEDIA BATANG PERKALIAN 

DITINJAU DARI KOMPONEN KELAYAKAN BENTUK DAN ISI  

Judul penelitian            : Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Perkalian Melalui 

Penggunaan Media Batang Perkalian Pada Murid Tunanetra 

Kelas V di SLB-A YAPTI Makassar  

Subjek penelitian          : Murid Tunanetra Kelas V SLB-A YAPTI Makassar 

  

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media batang 

perkalian ditinjau dari sisi media, penilaian umum dan saran-saran untuk 

merevisi media batang perkalian yang telah saya susun dengan memberikan 

tanda (√) pada kolom yang tersedia. Arti dari angka yang terdapat pada kolom 

penilaian validator yaitu: 

5 = Sangat Sesuai 

4 = Sesuai 

3 = Agak Sesuai 

2  = Kurang Sesuai 

1 = Tidak Sesuai 

 

2. Saran  perbaikan  yang Bapak/Ibu berikan, mohon langsung dituliskan pada 

lembar saran yang telah disediakan. 

3. Terima kasih atas penilaian dan waktu yang diluangkan untuk mengisi instrumen 

validasi media ini. 

 



88 
 

 
 

KAJIAN TEORI TENTANG MEDIA BATANG PERKALIAN 

1. Hakikat Media Batang Perkalian 

a. Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa Latin Medius yang secara harfiah berarti 

„tengah‟ „perantara‟ atau „pengantar‟. Criticos (Daryanto, 2011: 4) 

menyebutkan bahwa “media merupakan salah satu komponen komunikasi, 

yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan”.  

Menurut Hasnida (2015: 33), bahwa: 

Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Media sering diidentikkan dengan berbagai jenis peralatan atau sarana 

untuk menyajikan pesan. Namun dalam hal ini yang terpenting 

bukanlah peralatannya, melainkan pesan belajar yang dibawa oleh 

media atau guru yang memanfaatkannya.  

 

Menurut Daryanto (2011: 9), mengatakan bahwa “media 

pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses 

belajar mengajar”.  

Menurut Gagne dan Briggs (Hasnida, 2015: 34), mengatakan bahwa:  

Media pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan isi materi 

pembelajaran. Media merupakan komponen sumber belajar atau 

wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan 

siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.  

 

Berdasarkan beberapa definisi media pembelajaran di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sarana atau alat yang 
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digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan isi 

pembelajaran dan meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar.   

 b. Pengertian Batang Perkalian  

Batang perkalian merupakan media bantu dalam pelajaran matematika. 

Menurut Aristiani (2013), media batang perkalian/napier merupakan 

penyelesaian operasi hitung perkalian dengan menggunakan media visual 

berbentuk tiga dimensi berupa rangkaian persegi panjang yang terdiri dari 

beberapa petak yang kongruen sesuai dengan jumlah angka pada bilangan 

terkali dan bilangan pengali. Batang perkalian pertama kali ditemukan oleh 

seorang bangsawan dari Skotlandia yang bernama John Napier yang lahir di 

Kastil Merchiston tahun 1550. John Napier adalah seorang ahli matematika 

abad ke 16 yang mengembangkan teori yang cukup terkenal yaitu teori 

logaritma. Dalam bukunya yang berjudul Rabdologiae yang diterbitkan tahun 

1617 menyuguhkan sebuah alat untuk melakukan perkalian yang disebut 

Tulang Napier atau Batang Napier dan menjadi terkenal pada zamannya. 

Menurut Aristiani (2013), tulang-tulang tersebut digunakan sebagai 

digit. Ide pemikirannya adalah mengubah perkalian dan pembagian yang 

rumit menjadi penambahan dan pengurangan. Alat ini awalnya dikenal dengan 

Napier Bones selanjutnya berganti nama menjadi tulang Napier atau batang 

perkalian. Alat tersebut menggunakan prinsip perkalian decimal atau Latitice 

diagram. Alat peraga ini digunakan untuk perkalian bilangan cacah dengan 
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pengali (0-9) terletak pada Batang Indeks sebanyak 1 buah dan bilangan yang 

dikalikan (0-9) terletak/ditunjukkan pada kepala-kepala batang yang terdiri 

dari 10 batang. Sebuah batang Napier terdiri dari 10 kotak, dengan kotak 

terbatas menunjukkan sebuah bilangan dasar (digit) dan selanjutnya berturut-

turut merupakan hasil perkalian bilangan dasar hingga 9. Setiap kotak pada 

batang Napier dibagi 2 dengan garis diagonal, bagian atas untuk meletakkan 

puluhan dan bagian bawah untuk satuan. Untuk mengejarkan kemampuan 

operasi perkalian dengan menggunakan batang Napier dapat dilakukan secara 

kongkrit dan jelas karena langsung di praktekkan. 

Menurut Putra (2010), mengemukakan bahwa perkalian bilangan 

dengan menggunakan batang perkalian/napier yaitu menerjemahkan persoalan 

perkalian menjadi persoalan penjumlahan. Cara mengalikan bilangan dengan 

batang Napier cukup mudah, yaitu hanya melihat bilangan yang akan 

dikalikan, kemudian menjumlahkan diagonalnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa batang Napier atau 

batang perkalian adalah alat yang dapat membantu mencari hasil kali suatu 

bilangan dan merupakan salah satu media pembelajaran yang bertujuan untuk 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan. 

Media batang perkalian tersebut berbentuk tiga dimensi berupa rangkaian 

persegi panjang yang terdiri dari beberapa petak yang kongruen sesuai dengan 

jumlah angka pada bilangan terkali dan bilangan pengali. Bagian atas 

menunjukkan puluhan dan bagian bawah menunjukkan satuan. 
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2. Gambar Batang Perkalian 

 

Gambar media batang perkalian sebelum dimodifikasi dalam bentuk 

angka Braille 
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Gambar media batang perkalian sesudah dimodifikasi dalam bentuk 

angka Braille 

 

3. Langkah – langkah penggunaan media batang perkalian  

Langkah-langkah yang peneliti gunakan dalam penelitian ini disesuikan 

dengan kondisi /karakteristik murid (subjek). Oleh karena itu, peneliti 

memodifikasi langkah-langkah tersebut dengan mempertimbangkan tujuan 

penelitian dan karakteristik subjek penelitian, sebagai berikut:  

1. Mempersiapkan murid 

2. Menyediakan media batang perkalian 

3. Memperkenalkan bentuk media batang perkalian kepada anak melalui 

pendengaran dan perabaan anak 

4. Memberikan soal kepada siswa, misalnya 45 x 19 

5. Siswa mengambil batang 1 dan 9, kemudian meletakkan secara 

berimpitan pada bilangan pengali yang letaknya paling kiri  

6. Siswa meraba bilangan yang terdapat pada baris ke-4 dan ke-5 

 

 

 

 

 

7. Siswa menjumlahkan menurut arah diagonalnya, dimulai dari kotak 

paling kanan ke kotak paling kiri. Kotak paling kanan hasilnya 5, kotak 

berikutnya 6 + 4 + 5 = 15, maka ditulis 5 dan 1 (puluhan) di simpan dan 

ditulis pada kotak berikutnya. Kotak berikutnya 3 + 4 + 1 (puluhan yang 

disimpan) = 8. Jadi hasil perkalian dari 45 x 19 = 855  

 

 

 

1 9 

 

4 

0 3 

4 6 

5 
0 4 

5 5 
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8. Siswa menulis jawaban dari hasil perkalian tersebut 

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

 

Aspek penilaian Indikator Penilaian 

5 4 3 2 1 

Dimensi Isi 1. Ilustrasi latar belakang   √    

2. Warna latar belakang   √    

3. Jenis media batang 

perkalian yang digunakan 

mudah/jelas  

  

√ 

   

4. Ukuran angka media 

batang perkalian yang 

digunakan sudah jelas dan 

sesuai 

  

√ 

   

5. Ukuran bentuk media 

batang perkalian yang 

digunakan sudah tepat dan 

sesuai 

  

√ 

   

6. Warna media batang 

perkalian yang digunakan 

jelas dan sesuai  

  

√ 

 

   

7. Tampilan media menarik   √    

8. Kemudahan penggunaan/  √    

0 3 

4 6 

0 4 

5 5 8 

0 

5 
5 



94 
 

 
 

pengoperasian  

Dimensi Bentuk  1. Ukuran panjang media   √    

2. Ukuran lebar media   √    

3. Ukuran ketebalan media   √    

4. Tampilan keseluruhan   √    

 

 

C. Komentar dan saran perbaikan 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

D. Kesimpulan 

Lingkari nomor yang sesuai kesimpulan 

1. Layak untuk diuji cobakan.  

2. Layak untuk diuji cobakan  sesuai saran. 

3. Tidak layak untuk diuji cobakan. 
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Lampiran 4: Validator II 

LEMBAR VALIDASI PENILAIAN MEDIA BATANG PERKALIAN 

DITINJAU DARI KOMPONEN KELAYAKAN BENTUK DAN ISI  

Judul penelitian            : Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Perkalian Melalui 

Penggunaan Media Batang Perkalian Pada Murid Tunanetra 

Kelas V di SLB-A YAPTI Makassar  

Subjek penelitian          : Murid Tunanetra Kelas V SLB-A YAPTI Makassar 

  

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media batang 

perkalian ditinjau dari sisi media, penilaian umum dan saran-saran untuk 

merevisi media batang perkalian yang telah saya susun dengan memberikan 

tanda (√) pada kolom yang tersedia. Arti dari angka yang terdapat pada kolom 

penilaian validator yaitu: 

5 = Sangat Sesuai 

4 = Sesuai 

3 = Agak Sesuai 

2  = Kurang Sesuai 

1  = Tidak Sesuai 

 

2. Saran perbaikan yang Bapak/Ibu berikan, mohon langsung dituliskan pada 

lembar saran yang telah disediakan. 

3. Terima kasih atas penilaian dan waktu yang diluangkan untuk mengisi instrumen 

validasi media ini. 
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KAJIAN TEORI TENTANG MEDIA BATANG PERKALIAN 

1. Hakikat Media Batang Perkalian 

a. Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa Latin Medius yang secara harfiah berarti 

„tengah‟ „perantara‟ atau „pengantar‟. Criticos (Daryanto, 2011: 4) 

menyebutkan bahwa “media merupakan salah satu komponen komunikasi, 

yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan”.  

Menurut Hasnida (2015: 33), bahwa: 

Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Media sering diidentikkan dengan berbagai jenis peralatan atau sarana 

untuk menyajikan pesan. Namun dalam hal ini yang terpenting 

bukanlah peralatannya, melainkan pesan belajar yang dibawa oleh 

media atau guru yang memanfaatkannya.  

 

Menurut Daryanto (2011: 9), mengatakan bahwa “media 

pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses 

belajar mengajar”.  

Menurut Gagne dan Briggs (Hasnida, 2015: 34), mengatakan bahwa:  

Media pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan isi materi 

pembelajaran. Media merupakan komponen sumber belajar atau 

wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan 

siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.  

 

Berdasarkan beberapa definisi media pembelajaran di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sarana atau alat yang 
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digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan isi 

pembelajaran dan meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar.   

 b. Pengertian Batang Perkalian  

Batang perkalian merupakan media bantu dalam pelajaran matematika. 

Menurut Aristiani (2013), media batang perkalian/napier merupakan 

penyelesaian operasi hitung perkalian dengan menggunakan media visual 

berbentuk tiga dimensi berupa rangkaian persegi panjang yang terdiri dari 

beberapa petak yang kongruen sesuai dengan jumlah angka pada bilangan 

terkali dan bilangan pengali. Batang perkalian pertama kali ditemukan oleh 

seorang bangsawan dari Skotlandia yang bernama John Napier yang lahir di 

Kastil Merchiston tahun 1550. John Napier adalah seorang ahli matematika 

abad ke 16 yang mengembangkan teori yang cukup terkenal yaitu teori 

logaritma. Dalam bukunya yang berjudul Rabdologiae yang diterbitkan tahun 

1617 menyuguhkan sebuah alat untuk melakukan perkalian yang disebut 

Tulang Napier atau Batang Napier dan menjadi terkenal pada zamannya. 

Menurut Aristiani (2013), tulang-tulang tersebut digunakan sebagai 

digit. Ide pemikirannya adalah mengubah perkalian dan pembagian yang 

rumit menjadi penambahan dan pengurangan. Alat ini awalnya dikenal dengan 

Napier Bones selanjutnya berganti nama menjadi tulang Napier atau batang 

perkalian. Alat tersebut menggunakan prinsip perkalian decimal atau Latitice 

diagram. Alat peraga ini digunakan untuk perkalian bilangan cacah dengan 
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pengali (0-9) terletak pada Batang Indeks sebanyak 1 buah dan bilangan yang 

dikalikan (0-9) terletak/ditunjukkan pada kepala-kepala batang yang terdiri 

dari 10 batang. Sebuah batang Napier terdiri dari 10 kotak, dengan kotak 

terbatas menunjukkan sebuah bilangan dasar (digit) dan selanjutnya berturut-

turut merupakan hasil perkalian bilangan dasar hingga 9. Setiap kotak pada 

batang Napier dibagi 2 dengan garis diagonal, bagian atas untuk meletakkan 

puluhan dan bagian bawah untuk satuan. Untuk mengejarkan kemampuan 

operasi perkalian dengan menggunakan batang Napier dapat dilakukan secara 

kongkrit dan jelas karena langsung di praktekkan. 

Menurut Putra (2010), mengemukakan bahwa perkalian bilangan 

dengan menggunakan batang perkalian/napier yaitu menerjemahkan persoalan 

perkalian menjadi persoalan penjumlahan. Cara mengalikan bilangan dengan 

batang Napier cukup mudah, yaitu hanya melihat bilangan yang akan 

dikalikan, kemudian menjumlahkan diagonalnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa batang Napier atau 

batang perkalian adalah alat yang dapat membantu mencari hasil kali suatu 

bilangan dan merupakan salah satu media pembelajaran yang bertujuan untuk 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan. 

Media batang perkalian tersebut berbentuk tiga dimensi berupa rangkaian 

persegi panjang yang terdiri dari beberapa petak yang kongruen sesuai dengan 

jumlah angka pada bilangan terkali dan bilangan pengali. Bagian atas 

menunjukkan puluhan dan bagian bawah menunjukkan satuan. 
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2. Gambar Batang Perkalian 

 

Gambar media batang perkalian sebelum dimodifikasi dalam bentuk 

angka Braille 
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Gambar media batang perkalian sesudah dimodifikasi dalam bentuk 

angka Braille 

 

3. Langkah – langkah penggunaan media batang perkalian  

Langkah-langkah yang peneliti gunakan dalam penelitian ini disesuikan 

dengan kondisi /karakteristik murid (subjek). Oleh karena itu, peneliti 

memodifikasi langkah-langkah tersebut dengan mempertimbangkan tujuan 

penelitian dan karakteristik subjek penelitian, sebagai berikut:  

1. Mempersiapkan murid 

2. Menyediakan media batang perkalian 

3. Memperkenalkan bentuk media batang perkalian kepada anak melalui 

pendengaran dan perabaan anak 

4. Memberikan soal kepada siswa, misalnya 45 x 19 

5. Siswa mengambil batang 1 dan 9, kemudian meletakkan secara 

berimpitan pada bilangan pengali yang letaknya paling kiri  

6. Siswa meraba bilangan yang terdapat pada baris ke-4 dan ke-5 

 

 

 

 

 

 

7. Siswa menjumlahkan menurut arah diagonalnya, dimulai dari kotak 

paling kanan ke kotak paling kiri. Kotak paling kanan hasilnya 5, kotak 

berikutnya 6 + 4 + 5 = 15, maka ditulis 5 dan 1 (puluhan) di simpan dan 

ditulis pada kotak berikutnya. Kotak berikutnya 3 + 4 + 1 (puluhan yang 

disimpan) = 8. Jadi hasil perkalian dari 45 x 19 = 855  

 

 

 

1 9 

 

4 

0 3 

4 6 

5 
0 4 

5 5 
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8. Siswa menulis jawaban dari hasil perkalian tersebut 

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

 

Aspek penilaian Indikator Penilaian 

5 4 3 2 1 

Dimensi Isi 1. Ilustrasi latar belakang   √    

2. Warna latar belakang   √    

3. Jenis media batang 

perkalian yang digunakan 

mudah/jelas  

  

√ 

   

4. Ukuran angka media batang 

perkalian yang digunakan 

sudah jelas dan sesuai 

  

√ 

   

5. Ukuran bentuk media 

batang perkalian yang 

digunakan sudah tepat dan 

sesuai 

   

√ 

  

6. Warna media batang 

perkalian yang digunakan 

jelas dan sesuai  

   

√ 

  

7. Tampilan media menarik    √   

8. Kemudahan penggunaan/ 

pengoperasian 

  

√ 

   

0 3 

4 6 

0 4 

5 5 8 

0 

5 
5 
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Dimensi Bentuk  1. Ukuran panjang media   √    

2. Ukuran lebar media   √    

3. Ukuran ketebalan media   √    

4. Tampilan keseluruhan   √    

 

 

C. Komentar dan saran perbaikan 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………… 

 

D. Kesimpulan 

Lingkari nomor yang sesuai kesimpulan 

1. Layak untuk diuji cobakan. 

2. Layak untuk diuji cobakan  sesuai saran. 

3. Tidak layak untuk diuji cobakan. 

 

 

Makassar,  28  Januari 2021 

Validator II, 

 

Dr. H. Abd. Haling, M.Pd 

NIP. 19620516 199003 1 006 
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Lampiran 5 

FORMAT INSTRUMEN TES 

Satuan Pendidikan : SLB-A YAPTI Makassar 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Penelitian  : Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian 

Kelas   : V 

Nama Murid  : RI 

Hari/tanggal  :  

Petunjuk Soal : 

Kerjakanlah soal di bawah ini dengan benar ! 

1. 5 x 4 = .... 

 

2. 7 x 5 = .... 

 

3. 6 x 6 = .... 

 

4. 8 x 7 = .... 

 

5. 8 x 8 = .... 

 

6. 7 x 9 = .... 

 

7. 2 x 12 = .... 

 

8. 3 x 15 = .... 

 

9. 3 x 23 = .... 

 

10. 4 x 25 = .... 
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Lampiran 6  

FORMAT PENILAIAN  TES 

Satuan pendidikan : SLB-A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi penelitian : Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian 

Kelas   : V 

Nama Murid  : RI 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Beri tanda centang (  ) pada kolom skor 0 jika siswa tidak mampu menjawab 

soal 

 Beri tanda centang (  ) pada kolom skor 1 jika murid mampu menjawab soal 

dengan benar 

 

No. Item Tes 

Kriteria 

( 0 ) ( 1 ) 

1. 
5 x 4 = …. 

  

2. 
7 x 5 = …. 

  

3. 
6 x 6 = …. 

  

4. 
8 x 7 = …. 

  

5. 
8 x 8 = …. 
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6. 
7 x 9 = …. 

  

7. 
2 x 12 = …. 

  

8. 
3 x 15 = …. 

  

9. 
3 x 23 = …. 

  

10. 
4 x 25 = …. 
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Lampiran 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Nama Sekolah   : SLB-A YAPTI Makassar 

Kelas /Semester  : V/ I (Tunanetra) 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Alokasi waktu   :1 x 60 menit (16 x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

K1 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,peduli, dan 

percaya diri dalam beriteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Matematika 

3.1 Memahami operasi hitung perkalian yang melibatkan bilangan asli dengan 

hasil kali kurang dari 100.  
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Matematika 

3.1.1 Mampu melakukan operasi hitung perkalian yang melibatkan bilangan 

asli dengan hasil kali kurang dari 100. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Murid mampu melakukan operasi hitung perkalian yang melibatkan 

bilangan asli dengan hasil kali kurang dari 100.  

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

 Operasi hitung perkalian bilangan asli dengan hasil kali kurang dari 100. 

 

F. STRATEGI & METODE PEMBELAJARAN 

 Strategi  :  Saintifik ( CTL, PBL, dan Kooperatif) 

 Metode  : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, dan 

penugasan 

 

G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media pembelajaran : Media batang perkalian 

2. Sumber Pembelajaran : Buku matematika kelas V 

 

H. LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan mengajak 

murid berdoa sebelum memulai kegiatan 

belajar. 

10 menit 
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2. Guru menyapa murid dan 

mengkondisikan murid agar siap belajar. 

3. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan. 

Inti 4. Guru menyediakan media pembelajaran 

(media batang perkalian) 

5. Guru memperkenalkan bentuk media 

batang perkalian kepada anak melalui 

pendengaran dan perabaan anak. 

6. Guru mengenalkan penempatan 

bilangan-bilangan yang akan dikalikan 

dan bilangan pengalinya.  

7. Guru mengenalkan letak angka satuan 

dan puluhan yang ada pada setiap kotak 

batang perkalian. 

8. Jika murid sudah paham bentuk dan cara 

penempatannya selanjutnya guru 

memberi soal perkalian sesuai dengan 

kemampuan murid. 

9. Selanjutnya murid mengambil batang 

angka dari media batang perkalian sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 menit 
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dengan soal yang diberikan oleh guru 

dan menempatkannya secara berimpitan 

pada salah satu sisinya. 

10. Murid menjumlahkan angka-angka 

yang terdapat pada kotak secara 

diagonal dari kanan atas ke kiri bawah. 

11. Murid menulis hasil perhitungan dari 

soal yang telah diberikan. 

12. Agar murid benar-benar paham , 

kegiatan ini dilakukan berulang kali 

dengan bilangan yang berbeda. Ini 

dapat dilakukan dengan bimbingan 

guru maupun oleh murid sendiri. 

Penutup 13. Melakukan penilaian hasil kerja murid 

dan mencatat hasil skor yang diperoleh 

murid pada setiap akhir kegiatan. 

14. Guru melakukan tanya jawab tentang 

materi yang dipelajari (untuk 

mengetahui hasil ketercapaian materi). 

15. Guru memberikan motivasi belajar 

untuk murid. 

 

10 Menit 
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16. Menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa. 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Teknik Penilaian 

 Tes Tertulis 

2. Bentuk Penilaian   

 Tes perbuatan 

 Essay 

 

       Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada jawaban sesuai! 

FORMAT PEDOMAN PENILAIAN 

No. Item Tes 

Kriteria 

( 0 ) ( 1 ) 

1. 5 x 4 = .... 
  

2. 7 x 5 = .... 
  

3. 6 x 6 = .... 
  

4. 8 x7 = .... 
  

5. 8 x 8 = .... 
  

6. 7 x 9 = .... 
  

7. 2 x 12 = .... 
  

8. 3 x 15 = .... 
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Kriteria Penilaian: 

1 : Apabila murid mampu menjawab dengan benar 

0 : Apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar 

 

 

 

 

 

9. 3 x 23 = .... 
  

10. 4 x 25 = .... 
  

Jumlah   
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Lampiran 8  

DATA HASIL TES AWAL 

Satuan Pendidikan : SLB-A YAPTI Makassar 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Penelitian  : Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian 

Kelas  : V 

 (Sumber: Hasil Tes Awal) 

 

 

No. Item Tes 

Kriteria 

( 0 ) ( 1 ) 

1. 
5 x 4 = …. 

 √ 

2. 
7 x 5 = …. 

 √ 

3. 
6 x 6 = …. 

 √ 

4. 
8 x 7 = …. 

√  

5. 
8 x 8 = …. 

√  

6. 
7 x 9 = …. 

√  

7. 
2 x 12 = …. 

√  

8. 
3 x 15 = …. 

√  

9. 
3 x 23 = …. 

√  

10. 
4 x 25 = …. 

√  

JUMLAH 7 3 
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Kriteria Penilaian: 

1 : Apabila murid mampu menjawab dengan benar 

0 : Apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar 
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DATA HASIL TES AKHIR 

Satuan Pendidikan : SLB-A YAPTI Makassar 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi Penelitian  : Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian 

Kelas  : V 

 (Sumber: Hasil Tes Akhir) 

 

 

 

No. Item Tes 

Kriteria 

( 0 ) ( 1 ) 

1. 
5 x 4 = …. 

 √ 

2. 
7 x 5 = …. 

 √ 

3. 
6 x 6 = …. 

 √ 

4. 
8 x 7 = …. 

 √ 

5. 
8 x 8 = …. 

 √ 

6. 
7 x 9 = …. 

 √ 

7. 
2 x 12 = …. 

 √ 

8. 
3 x 15 = …. 

 √ 

9. 
3 x 23 = …. 

√  

10. 
4 x 25 = …. 

 √ 

JUMLAH 1 9 
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Kriteria Penilaian: 

1 : Apabila murid mampu menjawab dengan benar 

0 : Apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar 
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Lampiran 9  

PERBANDINGAN KEMAMPUAN OPERASI HITUNG PERKALIAN 

SEBELUM DAN SETELAH PENGGUNAAN MEDIA BATANG  

PERKALIAN PADA MURID TUNANETRA KELAS V  

DI SLB-A YAPTI MAKASSAR 

 

 

 

 

No. 

 

 

Subjek 

Tes Awal 

(Sebelum) 

 

 

Kategori 

Tes Akhir 

(Setelah) 

 

 

Kategori 

Skor Nilai Skor Nilai 

1. RI 3 30 Sangat 

Kurang 

9 90 Baik 

Sekali 
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Lampiran 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 

DI SLB-A YAPTI MAKASSAR 

 

 

             

 

 

Peneliti memberikan tes sebelum penggunaan media batang perkalian 
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Peneliti mempersiapkan media batang perkalian  

 

 

       

Peneliti memperkenalkan bentuk media batang perkalian  
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Murid mengerjakan soal menggunakan media batang perkalian 

  

 

      

Peneliti membimbing murid dalam mengerjakan soal menggunakan media 

batang perkalian 
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Peneliti memberikan tes akhir setelah penggunaan media batang perkalian 

 

 

Hasil pekerjaan murid sebelum penggunaan media batang perkalian 
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Hasil pekerjaan murid setelah penggunaan media batang perkalian 
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Lampiran 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERSURATAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 
 

 
 

 



125 
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